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Membaca merupakan kunci penting dalam proses belajar, kurangnya keterampilan 
membaca merupakan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah agar adanya peningkatan keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay melalui metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) menggunakan media Big Book. Jenis penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara bersiklus, dengan 
subjek penelitian yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Tes 
digunakan untuk melihat peningkatan keterampilan membaca siswa dan observasi 
digunakan untuk melihat aktivitas siswa dalam proses belajar serta aktivitas guru 
dalam mengelola pembelajaran melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
menggunakan media Big Book. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dan media Big Book dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Peningkatan nilai rata-
rata pratindakan ke siklus I naik sebesar 15,73 dari 52,45 menjadi 68,18. Dari 
siklus I ke siklus II nilai rata-rata naik sebesar 7,27 dari 68,18 menjadi 75,45. 
Pada siklus III nilai rata-rata naik sebesar 8,64 dari 75,45 menjadi 82,27. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dengan menggunakan 
media Big Book dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan salah satu kegiatan berbahasa tulis yang bersifat 
reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat 
memperoleh informasi, memperoleh ilmu, pengetahuan serta pengalaman-
pengalaman baru. Semua yang diperoleh dari membaca itu akan memungkinkan 
orang tersebut dapat mempertinggi daya pikir, mempertajam pandangan, dan 
memperluas wawasan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan 
membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin 
maju dan meningkatkan diri. Oleh karena itu membaca merupakan salah satu 
kebutuhan manusia di zaman teknologi ini.
1
 
Membaca mempunyai peranan penting untuk terlaksananya proses belajar 
mengajar. Keterampilan membaca sangat dituntut sudah dapat dimiliki oleh 
peserta didik jenjang sekolah dasar. Sehingga dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung dengan baik. Untuk menjadi seorang pembaca 
yang baik, di kelas awal Sekolah Dasar sudah diajarkan untuk membaca 
permulaan. Membaca permulaan dilaksanakan di kelas 1 dan kelas 2 Madrasah 
Ibtidaiyah. Tujuan utamanya adalah mereka melek huruf, artinya mengubah 
lambang-lambang tertulis menjadi lambang suara yang bermakna.
2
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Keterampilan membaca permulaan untuk siswa kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah dalam Kurikulum 2013 terdapat dalam Kompetensi Dasar 3.5.  Isi KD 
adalah Mengenal teks permintaan maaf tentang sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 
Dalam Kompetensi Dasar ini siswa dituntut untuk memiliki keterampilan 
membaca permulaan dengan membaca nyaring agar tercapainya Kompetensi 
Dasar yang telah ditetapkan. Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan beberapa kali di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Sambay pada bulan Agustus tahun 2018 bahwa belum semua siswa kelas II dapat 
membaca dengan lancar. Kondisi ini terlihat pada proses pembelajaran ketika 
siswa disuruh membaca kalimat dan mereka masih terlihat mengeja setiap bacaan. 
Selain itu, masalah ini juga terlihat ketika guru menerapkan beberapa model 
pembelajaran di kelas, seperti model pembelajaran card short dan model 
pembelajaran two stay two stray dimana model ini menuntut siswa harus lebih 
terampil lagi dalam membaca, namun siswa tidak dapat mengikuti jalannya 
pembelajaran dengan baik karena keterampilan membaca mereka masih belum 
lancar. Selain itu, siswa dilihat lebih senang bermain dengan teman sebelahnya 
saat pembelajaran berlangsung dan tidak memperhatikan guru yang sedang 
menyampaikan materi.  
Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara bersama guru kelas II yaitu ibu 
Siti Marwisa, S.Pd dimana siswa yang kurang terampil dalam membaca 
permulaan tidak dapat mencari informasi atau bahan pembelajaran dengan cepat. 
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Permasalahan inilah yang melatarbelakangi siswa tidak dapat mencapai KKM. 
KKM pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II MIS Sambay adalah 76% 
sedangkan keterampilan membaca permulaan siswa hanya mencapai rata-rata 
50%.
3
 
Dalam proses belajar mengajar, ada begitu banyak yang harus diperhatikan 
oleh seorang guru termasuk penggunaan metode dan media dalam pembelajaran. 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan.
4
 
Sedangkan media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau pesan
5
. 
Penggunaan metode dan media dalam proses pembelajaran memiliki satu tujuan, 
dimana tujuannya adalah agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat 
menarik minat siswa, menarik perhatian serta memotivasi siswa sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Untuk memecahkan masalah tersebut salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan adalah dengan menerapkan Metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) 
dan penggunaan media Big Book. Pemilihan alternatif ini didasarkan atas 
kesesuaiannya dengan pembelajaran yang memiliki tujuan utama adalah 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dimana pengajaran membaca 
permulaan mengantarkan siswa agar terampil membaca dan memiliki budaya baca 
yang tinggi. Apabila siswa sudah terampil membaca, mereka akan dengan mudah 
mencerna isi bacaan, memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 
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memiliki sejumlah kosakata yang terdapat pada bacaan tersebut. Hal ini dapat 
diterima, sebab semakin banyak bacaan siswa, dapat sendirinya penguasaan 
kosakatanya akan bertambah. Lebih jauh akan dapat diketahui, apabila siswa 
sudah terampil membaca diharapkan akan dapat menguasai semua mata pelajaran 
yang ditempuhnya tanpa ada hambatan yang berarti.
6
 
Metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) adalah metode yang memulai 
pengajaran dengan menampilkan struktural kalimat secara utuh terlebih dahulu. 
Selanjutnya kalimat utuh itu dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada 
bentuk semula. Metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) dianggap baik karena : 
(1) Metode ini menerapkan prinsip ilmu bahasa umum (linguistik), bahwa bentuk 
bahasa yang terkecil adalah kalimat. Bagian kalimat adalah kata, suku kata, dan 
akhirnya fonem; (2) Metode ini memperhitungkan pengalaman bahasa anak. 
Pengalaman bahasa anak dijadikan titik tolak belajar bahasa karena dengan 
pengalaman bahasa anak sudah merasa akrab dengan sesuatu yang telah diketahui 
sebelumnya. (3) Metode ini menganut prinsip menemukan sendiri (inkuiri). 
Prinsip ini sangat ditekankan dalam proses belajar-mengajar karena dengan 
prinsip ini anak akan mempunyai rasa kepercayaan pada kemampuannya sendiri.
7
 
Sedangkan media Big Book merupakan buku cerita yang berukuran besar yang 
memiliki gambar dan teks yang besar. Guru dapat memilih Big Book yang isi 
cerita dan topiknya sesuai dengan minat siswa atau sesuai dengan tema pelajaran. 
Bahkan, guru dapat membuat sendiri Big Book sesuai dengan karakteristik dan 
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kebutuhan siswa. Penyajian bacaan media Big Book yang berkaitan dengan bahasa 
keseharian siswa lebih menarik bagi siswa dimana bahasa dalam bacaannya dapat 
dirasakan oleh siswa yang berupa pengalaman langsung. 
Berdasarkan permasalahan ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas  dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca 
Permulaan Melalui  Metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) dan Media Big 
Book pada Siswa Kelas II MIS Sambay”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca permulaan 
melalui metode Stuktural Analitik Sintetik menggunakan media Big 
Book di kelas II MIS Sambay ? 
2. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa melalui metode Stuktural Analitik Sintetik 
menggunakan media Big Book di kelas II MIS Sambay ? 
3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 
melalui metode Stuktural Analitik Sintetik menggunakan media Big 
Book di kelas II MIS Sambay ? 
 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca 
permulaan melalui metode Stuktural Analitik Sintetik menggunakan 
media Big Book di kelas II MIS Sambay. 
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2. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa melalui metode Stuktural Analitik Sintetik. 
3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca permulaan 
siswa melalui metode Stuktural Analitik Sintetik menggunakan media 
Big Book di kelas II MIS Sambay. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, peneliti dan 
lembaga sekolah. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi siswa 
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan harapan dapat 
merangsang semangat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
menggunakan media Big Book. 
2. Bagi Guru 
Melalui penelitian ini guru akan mengetahui bahwa penerapan metode 
Stuktural Analitik Sintetik (SAS) yang dipadukan dengan penggunaan media Big 
Book dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Selain itu, 
juga dapat memberikan pengalaman, menambah wawasan pengetahuan, dan 
keterampilan dalam menerapkan metode dan merancang media yang tepat dan 
menarik serta mempermudah proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan dari 
proses pembelajaran itu sendiri serta meningkatkan kepercayaan diri bagi guru. 
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3. Bagi peneliti 
Melalui penelitian tindakan kelas ini memberikan wawasan tentang konsep 
metode-metode yang terkhusus metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 
menggunakan media Big Book. Selain itu juga dapat menambah pengalaman 
dengan mengimplementasikan langsung praktik pembelajaran melalui metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) menggunakan media Big Book. 
4. Lembaga Sekolah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru dan 
tercapainya cita-cita sekolah yang mendorong lahirnya guru-guru yang kreatif dan 
kaya akan metode serta media yang dapat digunakan dalam pembelajaran.  
 
E. Definisi Operasional 
1. Keterampilan membaca permulaan 
Keterampilan berasal dari kata terampil yang memiliki makna cakap dalam 
menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan.
8
 Keterampilan adalah kecakapan untuk 
menyelesaikan tugas.
9
 Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan atau dalam hati); mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis; mengucapkan.
10
 Sedangkan permulaan berasal dari kata mula yang berarti 
asal; bagian yang dahulu sekali atau yang paling awal.
11
 Jadi keterampilan 
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membaca permulaan adalah kecakapan dasar yang dimiliki siswa dalam 
mengubah lambang-lambang tertulis menjadi lambang suara yang bermakna. 
2. Metode Struktural Analitik Sintetik 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa metode adalah suatu cara 
yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan. Kata Stuktural berasal dari 
Struktur yang memiliki arti susunan atau kerangka.
12
. Analitik sendiri berarti 
menganalisis; menguraikan.
13
 Sedangkan sintetik memiliki makna sintetis berarti 
paduan yaitu menyatukan dua atau lebih bagian  menjadi satu kesatuan.
14
 
Jadi metode Struktural Analitik Sintetik adalah jalan yang akan diterapkan 
peneliti untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik dengan cara 
memperkenalkan kalimat kepada siswa, lalu menguraikan dan menyatukan 
kembali huruf-huruf yang sudah diuraikan.  
3. Media Big Book 
Big Book merupakan gabungan kata Big dan Book. Big berarti besar 
sedangkan Book berarti buku.
15
 Jadi Big Book dalam Bahasa Indonesia memiliki 
arti Buku Besar. Media buku besar adalah sebuah buku cerita yang berukuran 
besar, yang dijadikan sebagai bahan bacaan anak di sekolah.
16
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15
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Hakikat Membaca 
Secara teoritis, membaca pada hakikatnya adalah sebuah aktivitas yang 
terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai 
produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental, 
sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas 
yang dilakukan pada saat membaca.
17
 
Membaca juga merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal 
ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang 
dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf 
yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, 
tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan 
menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
18
 
Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, membaca adalah 
suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.
19
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca 
merupakan kebutuhan individu, maksudnya adalah kebutuhan setiap orang. 
Manfaat membaca telah dapat dirasakan oleh masyarakat, dimana masyarakat 
dapat memperoleh informasi yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, hiburan 
dan lain sebagainya. Membaca memiliki peran penting untuk menambah ilmu 
pengetahuan seseorang. Semakin senang seseorang melakukan kegiatan membaca 
maka akan semakin banyak informasi yang didapatkannya. 
 
B. Keterampilan Membaca Permulaan 
Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau 
cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. 
Keterampilan membaca pada hakikatnya perlu dimiliki oleh setiap orang.  
Terlebih bagi para pembaca dan guru serta orang-orang yang dimana mereka 
dalam kesehariannya senantiasa bergulat dengan buku-buku.
20
 
Berdasarkan hakikat keterampilan membaca tersebut, dapat dikatakan 
bahwa keterampilan membaca sangat diperlukan oleh para pelajar termasuk siswa 
di tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, agar siswa lebih memiliki 
minat dalam membaca serta dapat memperoleh informasi dan pengetahuan dengan 
mudah. Membaca merupakan keterampilan utama yang harus dimiliki siswa agar 
dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. Semua siswa tidak 
terlepas dari kegiatan membaca. 
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Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik 
membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Kemampuan membaca 
permulaan lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni 
kemampuan melek huruf. Maksudnya, anak-anak dapat mengubah dan melafalkan 
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. 
Sejalan dengan pengertian keterampilan dan membaca permulaan diatas, 
menurut Samsu Somadaya untuk memiliki keterampilan membaca seseorang 
harus belajar bagaimana membaca itu dilakukan. Belajar membaca sebaiknya 
dilakukan sejak usia dini. Anak-anak harus diajari, dilatih, dibina dan di bimbing 
agar tumbuh menjadi orang yang memiliki minat, gemar, senang dan terampil 
membaca. Dengan membaca diharapkan seorang anak berkembang menjadi 
manusia dewasa yang memiliki kearifan dan dapat mengembangkan keterampilan 
lainnya yang berguna untuk mencapai sukses dalam hidup yang berguna bagi 
dirinya sendiri dan orang lain. Untuk memperoleh ketampilan membaca seseorang 
harus melalui proses pembelajaran.
21
 
Proses pembelajaran yang dimaksud disini adalah suatu proses awal yang 
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa dikelas rendah, yaitu 
pada kelas II. Maka, proses pembelajaran membaca permulaan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dilakukan sebagai dasar siswa untuk dapat memiliki keterampilan 
membaca yang baik. 
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Keterampilan membaca dibedakan atas beberapa: membaca pemahaman dan 
membaca cepat. Secara praktis, membaca juga dapat dibedakan menjadi: 
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mencoba meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada siswa kelas II MIS 
Sambay 
Pengajaran membaca permulaan bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan 
dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membaca. Pengajaran diarahkan 
untuk memperkuat kemampuan berbahasa lisan siswa.
22
 Selain itu, pembelajaran 
membaca permulaan di sekolah dasar bertujuan agar siswa mengenal dan 
menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca dengan menggunakan 
sistem tersebut. Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan tepat. 
Ketepatan membaca permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas 
guru yang mengajar di kelas I sekolah dasar. Keberhasilan belajar siswa dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh penguasaan 
kemampuan membaca mereka. Banyak pakar pendidikan mencari solusi 
bagaimana cara memperbaiki pembelajaran kemampuan membaca permulaan. 
Belajar membaca permulaan sebaiknya dilakukan melalui gambar-gambar dengan 
kata-kata sederhana.
23
  
Untuk mencapai tujuan pertama, diajarkan sistem bunyi-bunyian yang 
terdapat dalam bahasa, pola tata bahasa sederhana, kosa kata, makna kata yang 
berhubungan dengan kalimat maupun wacana. Bahan pengajaran diusahakan 
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adalah bahan yang akrab dengan lingkungan siswa. Misalnya, lingkungan 
keluarga.
24
  
 
C. Metode Struktural Analitik Sintetik 
Metode adalah suatu cara yang di pergunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Agar tujuan pengajaran membaca permulaan berhasil, kita harus dapat memilih 
dan menggunakan metode secara tepat. Dalam pembelajaran membaca permulaan, 
ada beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain ialah : (1) metode abjad, 
(2) metode bunyi, (3) metode kupas rangkai suku kata, (4) metode kata lembaga, 
(5) metode global, dan (6) metode struktural analitik sintetik (SAS).
25
 
Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk menggunakan metode SAS, 
karena metode ini sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa di kelas II. Metode SAS adalah suatu 
metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan struktur kalimat secara 
utuh dahulu, lalu kalimat utuh dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada 
bentuk semula.
26
 
Metode SAS yaitu metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan 
struktural kalimat secara utuh dahulu, kemudian kalimat utuh dianalisis dan pada 
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 Agus Supriatna, Pendidikan Bahasa...., hlm. 90. 
 
25
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akhirnya dikembalikan pada bentuk semula.
27
 Pengajaran dengan menggunakan 
metode SAS dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru bercerita atau tanya jawab dengan murid disertai gambar (gambar 
sebuah keluarga); 
2. Membaca beberapa gambar, misalnya: gambar ibu, ayah, ani, dan 
sebagainya; 
3. Membaca beberapa kalimat dengan gambar, misalnya di bawah gambar 
seorang ibu terdapat bacaan “ini mama nani”. 
4. Setelah hafal, dilanjutkan membaca tanpa bantuan gambar, misalnya ini 
mama nani, ini nana 
5. Menganalisis sebuah kalimat menjadi kata, suku kata, dan huruf kemudian 
mensintesakan kembali menjadi kalimat.
28
 
Secara teori, pelaksanaan metode SAS ini terbagi menjadi dua tahapan, 
yaitu: tahapan membaca permulaan tanpa buku dan membaca permulaan dengan 
buku.
29
 Metode SAS dalam pelaksanaannya tanpa buku dapat dilaksanakan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Merekam bahasa anak 
Kegiatan yang dilakukakan pada tahapan ini adalah mengadakan tanya 
jawab dengan siswa. misalnya menyanyakan apakah ia mempunyai adik, 
                                                 
 
27
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kakak, nenek dan seterusnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memunculkan 
kalimat anak yang nantinya akan dijadikan pola dasar bahan membaca. 
2. Menampilkan gambar sambil bercerita 
Menyiapkan gambar-gambar sesuai dengan bahan pelajaran yang akan 
diberikan kemudian menempelkan gambar-gambar tersebut pada planel 
atau papan tali. Melalui gambar-gambar itu guru dapat bercerita atau 
mengadakan tanya jawab yang menarik dengan siswa. Kegiatan ini 
bertujuan agar siswa dapat menyusun atau memunculkan ide. 
Adapun pada tahap penggunaan buku dilanjutkan dengan: 
3. Membaca gambar 
Guru menunjukkan gambar, siswa diminta untuk mengucapkan segala hal 
yang terlihat pada gambar itu dengan menggunakan kalimatnya sendiri. 
Misalnya,  guru menampilkan gambar bola di atas meja, selanjutnya siswa 
diminta menyebutkan gambar tersebut. 
4. Membaca gambar dengan kartu kalimat 
Setelah siswa dapat membaca beberapa gambar dengan kalimat yang 
benar, guru dapat meletakkan kartu kalimat di bawah gambar tersebut. 
Guru membacakan kartu kalimat dan menyuruh  anak-anak 
mengulanginya 
5. Membaca kalimat secara struktural 
Gambar-gambar yang digunakan sebelumnya berangsur-angsur 
dihilangkan, pada akhirnya tinggal kartu-kartu kalimat yang dibacakan 
siswa. 
16 
 
 
 
6. Proses analitik 
Pada kartu kalimat terlihat bagian-bagian kalimat yang dipisah-pisahkan 
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf. 
7. Proses sintetik 
Proses sintetik adalah proses menggabungkan kembali huruf-huruf 
menjadi suku kata, suku kata dirangkai lagi menjadi kata, kata menjadi 
kalimat bentuk semula secara struktural. Pada proses analitik dan sintetik 
anak dirangsang untuk menemukan sendiri bagaimana suatu kalimat 
terbentuk.
30
 
Adapun menurut Rostina Thaib dan Nuraini pada tahap struktural, analitik, 
sintetik adalah sebagai berikut: 
1. Membaca kalimat secara struktural (S) 
Gambar sedikit demi sediki dikurangi sehingga akhirnya mereka dapat 
membaca tanpa dibantu gambar. Dalam kegiatan ini digunakan kartu-kartu 
kalimat serta papan selit atau papan flannel. Dengan dihilangkannya 
gambar maka yang dibaca siswa adalah kalimat : 
Misalnya : ini bola 
ini bola Ahmad 
  ini bola Ali 
  ini bola Icut 
  dst. 
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2. Proses analitik (A) 
Sesudah siswa dapat membaca kalimat, mulailah menganalisis kalimat itu 
menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.  
Misalnya :             ini bola 
                      i    ni   bo   la 
             i     n     i     b     o     l      a 
3. Proses sintetik (S) 
Setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam kalimat yang diuraikan, huruf-
huruf itu dirangkai lagi menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan 
kata menjadi kalimat seperti semula 
Misalnya : i    n    i    b    o    l    a 
                   i   ni   bo   la 
                     ini   bo la 
                       ini bola 
31
.  
 
D. Media Big Book 
1. Pengertian Media Big Book 
Kata media berasal dari bahasa latin, medium, yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media adalah 
perantara (ِلئ َاس َو ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.32  
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Sedangkan Big Book sebagaimana yang telah dijelaskan pada definisi operasional 
memiliki arti buku besar. Jadi dapat disimpulkan bahwa media Big Book adalah 
buku besar yang digunakan seseorang (seorang pendidik) sebagai perantara atau 
alat untuk menyampaikan pesan kepada penerima (siswa). 
Dalam jurnal  Sundari Septiyani dan Nina Kurniah, Solehuddin dkk 
menyatakan bahwa Big Book adalah buku bergambar yang dipilih untuk 
dibesarkan dan memiliki kualitas khusus. Kualitas khusus disini maksudnya 
adalah ketertarikan anak dengan cepat terhadap media Big Book karena gambar 
yang dimilikinya, mengandung irama yang menarik bagi anak, memiliki gambar 
yang besar, ada tulisan yang diulang-ulang, memuat kosakata yang direncanakan 
dan sebagian diulang-ulang, mempunyai alur cerita yang sederhana.
33
 
Big Book adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar 
yang besar. Ukuran Big Book bisa beragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau 
seukuran koran. Ukuran Big Book harus mempertimbangkan segi keterbacaan 
seluruh siswa di kelas. 
34
 
Berdasarkan penjelasan, dapat disimpulkan bahwa media Big Book adalah 
buku besar yang digunakan pendidik sebagai alat untuk menyampaikan pesan 
yang dikemas dalam bentuk yang menarik. Dimana Big Book ini disajikan dalam 
ukuran besar berisi gambar yang bermakna. Big Book merupakan buku cerita yang 
bercirikan khusus yaitu dengan ukuran besar baik teks maupun gambarnya, 
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sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan 
siswa. 
2. Ciri-ciri Big Book 
Menurut Karges-Bone dalam modul Pembelajaran Literatur Kelas Awal di 
LPTK, agar pembelajaran bahasa dilaksanakan dengan menggunakan media Big 
Book menjadi lebih efektif dan berhasil, sebuah Big Book sebaiknya memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Cerita singkat (10-15 halaman) 
b. Pola kalimat jelas 
c. Gambar memiliki makna 
d. Jenis dan ukuran huruf jelas terbaca 
e. Jalan cerita mudah dipahami.35 
Adapun penggunaan Big Book dalam pembelajaran membaca memiliki 
beberapa tujuan, di antaranya adalah: 
a. Memberi pengalaman membaca 
b. Membantu siswa untuk memahami buku 
c. Mengenalkan berbagai jenis bahan membaca kepada siswa 
d. Memberi peluang kepada guru memberi contoh bacaan yang baik 
e. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
f. Menyediakan contoh teks yang baik untuk digunakan oleh siswa, dan 
menggali informasi. 
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Dengan ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, media Big Book 
juga memiliki beberapa keistimewaan, di antaranya adalah: 
a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
membaca secara bersama-sama. 
b. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru 
membacakan tulisan tersebut. 
c. Memungkinkan siswa secara bersama-sama dalam memberi makna pada 
setiap tulisan yang ada dalam Big Book 
d. Memberi kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk 
mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya. 
e. Disukai oleh siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca. Dengan 
membaca Big Book secara bersama-sama, timbul keberanian dan 
keyakinan dalam diri siswa bahwa mereka “sudah bisa” membaca. 
f. Mengembangkan semua aspek kebahasaan. 
g. Dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama 
siswa sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman dan 
imajinasi siswa.
36
 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa media Big Book sangat baik 
digunakan sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa karena berisi gambar yang akan diamati dan dibaca 
oleh siswa. Penggunaan media Big Book memberikan kesan menarik sehingga 
siswa senang dalam belajar menggunakan media Big Book.  
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Untuk memperkuat pendapat, di dalam  modul literasi  Kelas awal juga 
dijelaskan  mengapa media gambar sangat baik bagi  siswa, diantaranya adalah: 
a. Bersifat konkret dan menarik. 
b. Dapat menunjukkan atau mengilustrasikan suatu keadaan atau peristiwa 
yang realistis dan empiris. 
c. Dapat mengatatasi keterbatasan karena ia dapat menghadirkan benda, 
objek, atau peristiwa yang tidak dapat dihadirkan ke dalam kelas. 
d. Murah dan mudah dapat. 
e. Mudah digunakan dan fleksibel. 
Selain itu, penggunaan media  gambar di dalam kelas memberikan beberapa 
keuntungan, baik bagi siswa maupun guru. Media gambar dapat berfungsi untuk: 
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses belajar  literasi. 
b. Meningkatkan dan  mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat fokus 
dalam belajar. 
c. Meningkatkan motivasi belajar. 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman 
dan kemampuan mempersepsi suatu objek dalam gambar. 
e. Memiliki fungsi kompensatoris, yaitu membantu siswa yang lemah dalam 
membaca untuk dapat mengorganisasikan  informasi dalam bentuk 
tulisan.
37
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah 
suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelas.
38
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berfokus pada proses belajar-mengajar 
yang terjadi di kelas, dilakukan pada situasi alami.
39
 
Tujuan utama dilakukan penelitian tindakan kelas adalah untuk adanya 
perbaikan dan peningkatkan layanan profesional pendidik dalam menangani proses 
belajar-mengajar.
40
 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat diselenggarakan penelitian berdasarkan judul 
dan latar belakang masalah. Penelitian ini dilaksanakan pada MIS Sambay yang 
beralamat di Jln. Nyak Ali Km. 07 Desa Sambay Kecamatan Teluk Dalam 
Kabupaten Simeulue. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II MIS Sambay yang berjumlah 11 
orang siswa, terdiri dari 6 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.  
 
D. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini difokuskan pada empat bagian pokok, yaitu (1) 
planning, (2) action, (3) observation, dan (4) reflection. Kegiatan tersebut disebut 
dengan siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum 
menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), 
kegiatan riset dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnnya. 
41
  
Berikut ini adalah gambaran siklus prosedur penelitian tindakan kelas: 
  
  
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
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1. Perencanaan (Planning) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
42
 Perencanaan dalam 
penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan untuk menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu kegiatan membuat rencana yang akan 
dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan.
43
  
Perencaan merupakan suatu usaha untuk membuat rancangan atau rencana 
tindakan kelas mengenai apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. Pelaksanaan tindakan ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dalam tahap penyusunan rancangan 
penelitian, sebagai seorang peneliti harus menyusun sebuah instrumen penelitian. 
Adapun rencana yang dilakukan peneliti yaitu: 
a) Menentukan kelas penelitian, yaitu kelas II. 
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus. 
c) Mempersiapkan lembar observasi yang terdiri dari 2 bentuk yaitu lembar 
observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
d) Menyiapkan materi pembelajaran. 
e) Menyiapkan media pembelajaran. 
f) Menyusun alat evaluasi atau tes 
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2. Pelaksanaan Tindakan (action) 
 Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengadakan tindakan di kelas. 
Pada tahap ini pelaksanaan yang dilakukan peneliti adalah memberikan materi  
dan melakukan proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang, yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan menggunakan metode Stuktural Analitik 
Sintetik (SAS) dengan media Big Book. Dimana, tindakan dilakukan secara sadar 
dan terkendali.  
3. Pengamatan (Observation) 
Tahap ke-3 yaitu kegiatan pegamatan yang dilakukan oleh pengamat. Pada 
tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan pembelajaran, 
yang terdiri dari aktivitas pengajar dan siswa dengan mencatat semua hal-hal yang 
terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung sesuai dengan aspek-aspek 
yang disusun didalam lembar observasi. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah Tahap ke-4 yang merupakan kegiatan dilakukan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang 
terkumpul untuk menyempurnakan tindakan melalui kegiatan pada siklus  
selanjutnya. Peneliti dan pengamat melakukan diskusi untuk mengetahui 
hambatan dan kendala yang dihadapi sehingga akan dapat diperbaiki pada saat 
pelaksanaan pembelajaran berikutnya sehingga akan mendapatkan hasil akhir 
  
 
 
pembelajaran yang memuaskan siswa dengan tujuan meningkatnya keterampilan 
membaca siswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah gambaran proses berjalannya  
penelitian ini. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk setiap pertemuan. Adapun gambaran 
rencana pelaksanaan pembelajaran ini sudah terlampir pada lampiran. 
2. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk mengamati perilaku 
siswa dan tindakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa, dimana lembar observasi ini sudah terlampir pada lampiran.  
3. Soal 
Soal adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data-data atau 
keterangan-keterangan yang diinginkan  dengan cara yang tepat.
44
 Soal sebagai 
instrumen pada penelitian ini adalah serangkaian latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan membaca permulaan siswa. Jenis soal yang digunakan 
sebagai alat pengukur dalam penelitian ini adalah bacaan pada media Big Book 
melalui tes lisan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa. 
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4. Kisi-kisi dan rubrik penilaian 
Kisi-kisi penilaian adalah suatu format yang memuat informasi yang 
dijadikan padoman dalam menilai peningkatan keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas II MIS Sambay. Adapun rubrik penilaian adalah panduan penilaian 
yang menggambarkan kriteria yang diinginkan guru dalam menilai dari hasil 
pekerjaan siswa. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa untuk mengumpulkan data, maka 
perlu dilakukan metode/cara bagaimana, dan menggunakan apa instrumen (alat 
pengumpulan data) apa yang digunakan peneliti.
45
  Maka, disini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sitematik gejala-gejala yang 
diselidiki.
46
  Observasi adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengamati setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru (peneliti) dan siswa selama 
proses pembelajaran, dimana observasi berfungsi untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas guru (peneliti) dan siswa selama proses pembelajaran pada materi 
membaca permulaan melalui metode Stuktural Analitik Sintetik (SAS) 
menggunakan media Big Book  kelas II di MIS sambay. 
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2. Tes 
Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas 
(pernyataan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan) 
sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat 
melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan 
belajar mengajar. 
47
 Tes adalah sejenis alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar 
yang telah dicapai.
48
 Jadi tes disini adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas II di MIS Sambay. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data perlu dilakukan agar data yang diperoleh dari penelitian dapat 
dinyatakan valid, jika peneliti tidak mampu menganalisisnya maka datanya tidak 
akan memiliki nilai ilmiah.
49
  
1. Observasi 
a. Data Aktivitas Siswa 
Data yang diperoleh dari hasil observasi siswa, diolah dengan menggunakan 
teknik analisis secara statistik deskriptif, yaitu frekuensi dan rata-rata. Adapun 
analisis secara statistik deskriptif aktivitas siswa menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
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Mean =  
Dengan keterangan: 
Mean = nilai rata-rata 
Σx  = jumlah nilai seluruh siswa per-item 
N  = jumlah siswa 
  Dengan frekuensi kriteria nilai adalah: 
  Tabel 3.1 Frekuensi kriteria nilai observasi aktivitas siswa 
Nilai Kriteria 
1-1,99 : Kurang Baik (tidak ditemukan keterlibatan dalam proses pembelajaran) 
2-2,99 : Cukup Baik (kurang ditemukan keterlibatan dalam proses pembelajaran) 
3-3,99 : Baik (ditemukan keterlibatan dalam proses pembelajaran) 
4 : Sangat baik (ditemukan keaktifan selama proses pembelajaran) 
 
b. Data aktivitas guru 
Hasil observasi guru diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Peneliti mendeskripsikan kondisi guru saat melakukan pembelajaran 
melalui metode struktural analitik sintetik menggunakan media Big Book.  
2. Hasil tes 
Analisis terhadap data hasil tes keterampilan membaca permulaan siswa 
adalah menggunakan kisi-kisi penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi penilaian peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor 
Lafal kata 
Semua kata dalam kalimat dilafalkan dengan baik dan benar 4 
Terdapat 1 sampai 2 kesalahan dalam pelafalan 3 
Terdapat 3 sampai 4 kesalahan dalam pelafalan 2  
Terdapat  lebih dari 5 kesalahan dalam pelafalan 1 
 
  
 
 
Lafal suku 
kata 
Semua suku kata dilafalkan dengan baik dan benar 4 
Terdapat 1 sampai 2 kesalahan dalam pelafalan 3 
Terdapat 3 sampai 4 kesalahan dalam pelafalan 2 
Terdapat  lebih dari 5 kesalahan dalam pelafalan 1 
Lafal huruf 
Semua huruf dilafalkan dengan baik dan benar  4 
Terdapat 1 sampai 2 kesalahan dalam pelafalan 3 
Terdapat 3 sampai 4 kesalahan dalam pelafalan 2 
Terdapat  lebih dari 5 kesalahan dalam pelafalan  1 
Intonasi 
Kalimat yang dibaca tepat dalam penggunaan intonasi 4 
Kalimat yang dibaca baik dalam penggunaan intonasi 3 
Kalimat yang dibaca cukup dalam penggunaan intonasi 2 
Kalimat yang dibaca kurang dalam penggunaan intonasi 1 
Kelancaran 
dan 
Kejelasan 
Kalimat dibaca dengan lancar dan jelas 4 
Kalimat dibaca dengan lancar dan tidak jelas atau sebaliknya 3 
Kalimat dibaca kurang lancar dan jelas 2 
Kalimat dibaca tidak lancar dan jelas 1 
Keterangan  
JN maksimal (Jumlah Nilai) = 20 
        = 20 x 5  
Nilai         = 100 
Kisi-kisi penilaian keterampilan membaca permulaan siswa ini setiap 
aspeknya yang dilakukan dengan baik mendapatkan nilai 4. Selanjutnya apabila 
terdapat 1 sampai 2 kesalahan mendapat nilai 3, apabila terdapat 3 sampai 4 
kesalahan mendapat nilai 2 dan apabila terdapat 5 kesalahan mendapat nilai 1 
pada aspek lafal kata, suku kata dan huruf. Sedangkan pada aspek intonasi adalah 
jika dilakukan dengan tepat mendapat nilai 4, jika dilakukan dengan baik 
mendapat nilai 3, jika dilakukan dengan kategori cukup mendapat nilai 2, dan jika 
dilakukan dengan kategori kurang mendapat nilai 1. Selanjutnya pada aspek 
kelancaran dan kejelasan adalah jika dibaca dengan lancar dan jelas mendapat 
nilai 4, jika dibaca dengan lancar dan tidak jelas atau sebaliknya mendapat nilai 3, 
  
 
 
jika dibaca kurang lancar dan jelas mendapat nilai 2, dan jika dibaca tidak lancar 
dan jelas mendapat nilai 1. Jumlah keseluruhan semua aspek adalah 20. Kemudian 
jumlah nilai aspek akan dikalikan dengan 5 sehingga hasil maksimalnya adalah 
100. 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Siklus dalam penelitian tindakan kelas ini dihentikan apabila nilai siswa 
sudah mencapai ketentuan sebagai berikut: 
a. Siswa dinyatakan tuntas belajar secara individu apabila mencapai nilai 76, 
yaitu KKM yang telah ditentukan. 
b. Ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 80% dalam kelas 
tersebut telah tuntas belajar. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar suatu 
kelas (klasikal) adalah : 
KS =  x 100 
Dengan kriteria :  
  KS = ketuntasan klasikal 
  ST = siswa yang tuntas 
  N = jumlah siswa dalam kelas.
50
 
  Tabel 3.3  Kriteria ketuntasan 
No Ketuntasan Individual Ketuntasan Klasikal 
1 76 80 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay, 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay secara geografis berlokasi di Jln. 
Nyak Ali Km. 07 Desa Sambay Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Simeulue. 
Desa Sambay adalah salah satu Desa dalam Kecamatan Teluk Dalam di 
Kabupaten Simeulue. Kabupaten Simeulue merupakan Kabupaten termuda di 
Prov. Aceh yang merupakan salah satu pulau termasuk kategori 3T (Terdalam, 
Terpencil dan Terisolasi) dalam wilayah Provinsi Aceh. 
Desa Sambay seluas 8,22 km
2 
dapat ditempuh dengan jarak 32 km dari 
Ibukota Kabupaten Simeulue (Sinabang), dengan letak wilayah yang terpelosok 
karena tidak dilalui oleh jalan lingkar kabupaten yang merupakan jalan utama
yang menghubungkan antar wilayah dalam Kabupaten Simeulue. Sebelum adanya 
jalan menuju Desa Sambay tersebut, satu-satunya yang menghubungkan desa 
Sambay ke daerah lain hanya melalui jalur laut dengan menggunakan sampan dan 
rakit sebagai alat transportasi.
51
 
Adapun gambaran lain dari Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay 
- Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) 
Sambay 
- Nomor Statistik Sekolah (NSM) : 111211090004 
- Nomor Pokok Sekolah Nasional : 60703274 
- Alamat : Jln. Nyak Ali Km. 07 Desa Sambay 
- Desa/Kelurahan : Sambay 
- Kecamatan : Teluk Dalam 
- Kota/Kabupaten : Simeulue 
- Provinsi : Aceh 
- Kode Pos : 23891 
- Alamat Email : missambay@yahoo.co.id 
- Status Sekolah : Swasta 
- Tahun Berdiri : 2001 
- Akreditasi : B 
- Surat Kepemilikan Tanah : Milik Sekolah 
- Luas Tanah : 3.373 2 
 
b. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay 
Visi adalah gambaran dan tujuan suatu lembaga di masa depan, sedangkan 
misi adalah cara untuk mencapai tujuan, dan tujuan adalah hasil yang diinginkan. 
Adapun yang menjadi visi, misi dan tujuan dari Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
(MIS) Sambay ini adalah sebagai berikut: 
- Visi: Terbentuknya Generasi Muslim yang Berilmu, Beramal Shaleh, 
Berakhlakul Karimah, Terampil, Kreatif, Mandiri dan Bertanggung Jawab 
dalam Beragama, Berbangsa dan Bernegara. 
- Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang 
mengedepankan kualitas guru dan siswa dalam bidang IPTEK dan 
IMTAQ. 
b) Mengembangkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah yang 
sesuai dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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c) Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu 
terampil dan kreatif dalam menghadapi tuntutan zaman, inovatif dan 
mandiri dalam bidang sosial keagamaan, budaya, berbangsa dan 
bernegara. 
d) Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung jawab 
dalam kehidupan bermasyarakat baik dalam lingkungan keluarga, 
madrasah maupun masyarakat. 
e) Menerapkan manajemen berbasis madrasah. 
- Tujuan 
a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sikap dan praktek kegiatan serta 
amal keagamaan Islam warga madrasah. 
b) Menciptakan lulusan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sambay yang 
menguasai ilmu pengetahuan umum dan agama. 
c) Menumbuhkan kepedulian dan kesadaran warga madrasah terhadap 
keamanan, kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah. 
d) Mengotimalkan kualitas dan kuantitas saran/prasarana dan fasilitas 
yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik. 
e) Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah, sehingga 
terjadi peningkatan animo siswa baru dan akreditasi madrasah 
mendapat nilai “A”. 
 
c. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Adapun jumlah tenaga pendidik dan kependidikan yang bertugas di 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay secara keseluruhan adalah 12 orang, 
dengan klafikasi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Tabel jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
NO. 
PENDIDIK & 
KEPENDIDIKAN 
PENDIDIKAN 
JUMLAH 
SLTA D-II S-I 
1. Kepala Madrasah - - 1 1 
2. Guru PNS - - 2 2 
3. Guru Non PNS 3 1 4 8 
4. TU Non PNS - - 1 1 
JUMLAH 3 1 8 12 
(sumber: Dokumentasi MIS Sambay, 2019) 
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d. Jumlah siswa  
Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 85 orang, dengan klafikasi sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 Tabel jumlah siswa 
NO. KELAS JUMLAH SISWA 
1. Kelas I 12 orang 
2. Kelas II 11 orang 
3. Kelas III 12 orang 
4. Kelas IV 15 orang 
5. Kelas V 14 orang 
6. Kelas VI 21 orang 
Jumlah Keseluruhan 85 orang 
      (Sumber: Data MIS Sambay) 
2. Sejarah Singkat MIS Sambay 
Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay didasari oleh 
kebutuhan masyarakat sekitar. Masyarakat merasa butuh  akan kemudahan untuk 
akses pendidikan dasar bagi anak-anak di Desa Sambay yang merupakan daerah 
terpencil. Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Sambay didirikan atas inisiatif dan 
swadaya dari masyarakat Desa Sambay dengan harapan agar anak-anak di Desa  
Sambay dan sekitarnya dapat memperoleh pendidikan dan ilmu pengetahuan yang 
seimbang secara umum maupun dibidang agama. Dan pada akhirnya keinginan ini 
diwujudkan melalui Kementerian Agama, sehingga dibentuklah MIS Sambay 
pada Tanggal 14 Juli 2001, berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor 
Kementerian Agama Nomor: Ma.11/4/PP.00.4/660/2001.
52
 
 
                                                 
52
 Wawancara dengan Fatimah Br. Sibarani, Tata Usaha MIS Sambay pada 20 Mei 2019. 
36 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan ini ingin mengukur keterampilan siswa dalam membaca 
permulaan melalui metode SAS menggunakan media Big Book. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi siswa dalam membaca 
permulaan. Untuk menyikapi hal ini, peneliti berkonsultasi dengan Pembimbing 
Akademik di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry untuk mengatasi masalah 
tersebut, khususnya dalam keterampilan membaca permulaan. Peneliti dan 
Pembimbing Akademik berdiskusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan 
mencari pemecahan masalahnya. Akhirnya peneliti mengajukan solusi untuk 
mengatasi masalah dengan menawarkan pengunaan media Big Book dan metode 
SAS untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Selanjutnya 
peneliti mulai merencanakan penelitian dengan berkonsultasi dengan dosen 
Pembimbing. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu memberi tes untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. hasil pratindakan menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca permulaan siswa masih sangat rendah. Rata-rata 
ketercapaian anak pada Pratindakan sebesar 50%. Berdasarkan nilai tersebut, peneliti 
merencanakan untuk melaksanakan tindakan. Tindakan disini adalah melakukan 
kerjasama dengan guru agar adanya peningkatan keterampilan siswa dalam 
kegiatan membaca permulaan. Peneliti menawarkan pengunaan metode SAS 
dalam media Big Book sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada. 
Pelaksanaan tindakan berlangsung dalam tiga siklus, dimana pada setiap siklus 
terdapat tiga kali pertemuan (3x35 menit). Alokasi waktu setiap siklus sesuai 
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dengan jam pelajaran di kelas 2. Setiap satu pertemuan adalah selama 35 menit. 
Jadi, selama satu siklus berlangsung selama 105 menit. 
I. Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti berklaborasi dengan 
guru untuk merencanakan pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan melalui metode SAS menggunakan media Big Book. 
Beberapa hal yang disiapkan untuk melaksanakan tindakan siklus I adalah: 
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah 
penggunaan metode SAS dan media Big Book. RPP yang dipersiapkan 
membahas Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan. Sub Tema 1: 
Aturan Keselamatan di Rumah, pada pembelajaran 1. Pelajaran tematik 
pada pelaksanaan tindakan siklus I ini terdiri dari PPKN, Bahasa 
Indonesia, Matematika dan SBdP. 
2) Mempersiapkan materi yang disajikan dalam media Big Book yang akan 
digunakan saat pelaksanaan tindakan. Dengan materi : Juni Anak yang 
Baik dan Patuh Akan Aturan. 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi aktivitas 
siswa, lembar observasi aktivitas guru, kisi-kisi penilaian keterampilan 
membaca permulaan dan rubrik penilaian. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2019 
dengan menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya. 
Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus I dapat diuraikan seperti di bawah 
ini: 
1) Kegiatan Awal 
Guru dan peneliti memasuki ruang kelas, seluruh siswa berdiri sesuai 
dengan aba-aba ketua kelas. Siswa memberikan hormat kepada guru kemudian 
duduk kembali, yang dilanjutkan dengan berdoa. Guru memberikan salam kepada 
siswa dan kembali menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di kelas II. 
Selanjutnya guru mempersilakan peneliti untuk mengambil alih kelas untuk 
melaksanakan tindakan. Penelitian pada siklus I ini yang bertindak menjadi guru 
adalah peneliti, Ibu Rohyana, S.Pd, I yaitu selaku kepala sekolah bertindak 
sebagai pengamat aktivitas guru, dan ibu Wenni Agustin, S.Pd bertindak sebagai 
pengamat aktivitas siswa. 
Guru kembali memperkenalkan diri kepada siswa dan menyampaikan tujuan 
diadakannya pembelajaran, yaitu untuk meningkatkan keterampilan membaca. 
Selanjutnya guru melakukan apersepsi pembelajaran dengan bercerita tentang 
seorang anak yang rajin belajar, terampil dalam membaca sehingga anak tersebut 
mampu mencari tahu berbagai informasi yang dapat memberi wawasan yang lebih 
luas baginya dan diakhiri dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengajak anak 
untuk menumbuhkan semangat ingin belajar membaca. Salah satu pertanyaan 
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yang ditanyakan kepada anak adalah “kenapa kita harus belajar membaca?”. 
selanjutnya memberi motivasi pentingnya belajar membaca bagi setiap siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Guru memulai pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk mengamati 
gambar yang ada pada media Big Book serta mengarahkan siswa untuk bertanya 
tentang gambar yang diamati. Salah satu siswa lalu bertanya, “bu itu gambar siapa 
?” Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan siswa yang lain, “ada yang 
mau menjawab pertanyaan dari temannya ?”, keadaan kelas hening, lalu dari meja 
belakang ada yang mencoba menjawaban, “seorang anak laki-laki bu”. Guru 
menjawab “benar sekali, dan dia bernama Juni. Selanjutnya guru membimbing 
siswa membaca kalimat “Namaku Juni” dengan metode SAS. 
Siswa dibimbing membaca kalimat secara utuh, kemudian dilanjutkan 
dengan perkata, suku kata dan terakhir melafalkan huruf. Selanjutnya dilanjutkan 
dengan merangkai kembali setiap huruf yang sudah diuraikan menjadi suku kata, 
kata dan menjadi kalimat utuh kembali, dan begitu selanjutnya hingga pada 
halaman yang ke 6. Kelas selanjutnya dikondisikan dengan membagi siswa 
menjadi tiga kelompok, siswa secara berkelompok membaca halaman Big Book 
berikutnya dengan bimbingan guru.  
3) Kegiatan Akhir 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian peningkatan 
keterampilan membaca permulaan siswa. Guru memberikan reward bagi siswa 
yang berhasil meningkatkan keterampilan membacanya dan guru juga 
memberikan reward bagi siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa 
40 
 
 
dibimbing oleh guru menyimpulkan apa yang sudah dipelajari, hanya untuk 
mengetahui sampai mana tingkat pemahaman siswa secara umum. Siswa 
diberikan nasehat untuk menjadi anak yang baik, disiplin dan patuh akan aturan 
baik itu di rumah maupun di sekolah. Setelah selesai, siswa memberikan hormat 
kepada guru kemudian berdoa. Guru menutup pembelajaran. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini yaitu 
observasi. Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I. Kegiatan observasi ditujukan untuk 
mengetahui proses pembelajaran dan keadaan siswa serta tindakan guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini menggunakan lembar 
observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru yang telah dibuat. 
Pada tahap ini juga akan dijelaskan hasil keterampilan membaca permulaan siswa.  
Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Aspek yang dinilai dari aktivitas siswa pada siklus I 
Aspek yang di nilai dari Aktivitas Siswa ẋ Kriteria 
a. Kegiatan Awal   
1. Menanggapi pertanyaan apersepsi 2,45 Cukup Baik 
2. Antusias menanggapi motivasi 2,63 Cukup Baik 
b. Kegiatan Inti   
3. Siswa menggamati gambar yang disajikan dalam media 
big book 
3 Baik 
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai gambar yang 
disajikan dalam media big book  
2,45 Cukup Baik 
5. Siswa megemukakan pendapatnya terkait pertanyaan dari 
teman tentang media gambar 
2,81 Cukup Baik 
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6. Siswa memperhatikan guru saat membacakan bacaan pada 
media big book 
3 Baik 
7. Siswa mencoba membaca kalimat yang terdapat dalam 
media dalam big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
8. Siswa mencoba membaca kata yang terdapat dalam media 
big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
9. Siswa mencoba membaca suku kata yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
10. Siswa mencoba melafalkan huruf yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
c. Kegiatan Penutup   
11. Keterlibatan siswa dalam evaluasi akhir/tes akhir 4 Sangat Baik 
12. Siswa memberi kesimpulan 2 Cukup Baik 
13. Siswa menanggapi pertanyaan guru 1,72 Kurang Baik 
14. Siswa antusias menanggapi refleksi 3 Baik 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.3, ada beberapa 
aspek kegiatan yang yang masih kurang dan harus ditingkat yaitu pada kegiatan 
awal yaitu menanggapi pertanyaan apersepsi, antusias menanggapi motivasi. Pada 
kegiatan intinya yaitu siswa mengajukan pertanyaan mengenai gambar yang 
disajikan dalam media Big Book, siswa mengemukakan pendapatnya terkait 
pertanyaan dari teman tentang media gambar. Sedangkan pada kegiatan penutup 
yaitu siswa memberi kesimpulan, dan siswa menanggapi pertanyaan guru. 
Adapun hasil deskripsi pada lembar aktivitas yang dilakukan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di siklus I dapat didskripsikan dalam kondisi sebagai 
berikut: 
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Tabel 4. 4 Kemampuan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas II    
                 melalui metode SAS menggunakan media Big Book siklus I 
Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Kondisi 
Ket 
1 2 3 
a. Kegiatan Awal     
1. Mengkondisikan suasana belajar yang 
mengaktifkan siswa 
  √ 
 
2. Memberikan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 
  √ 
 
3. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
  √ 
 
b. Kegiatan Inti     
4. Guru memperlihatkan gambar pada 
setiap halaman big book 
  √ 
 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
 √  
 
6. Memberikan contoh membaca nyaring 
dengan baik dan benar 
  √ 
 
7. Guru menunjuk kata pada media big 
book saat mencontohkan membaca 
  √ 
 
8. Guru memberikan contoh melafalkan 
suku kata pada media big book 
  √ 
 
9. Guru memberikan contoh melafalkan 
huruf pada media big book 
  √ 
 
10. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca media big book 
secara berkelompok 
 √  
 
11. Guru memberikan reward kepada siswa 
yang berhasil 
  √ 
 
c. Kegiatan penutup     
12. Guru melakukan tes keterampilan 
membaca permulaan 
  √ 
 
13. Guru mengarahkan siswa untuk 
memberikan kesimpulan selama 
pembelajaran 
 √  
 
14. Guru melakukan tanya jawab tentang 
materi pembelajaran 
  √ 
 
15. Guru memberikan refleksi   √  
16. Guru meberikan pesan moral   √  
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Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Kondisi 
Ket 
1 2 3 
17. Guru memberikan reward kepada siswa 
terbaik 
  √ 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.4, ada beberapa 
aspek yang belum dikondisikan dengan baik. Adapun aspek tersebut adalah 
kondisi dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca media Big Book secara 
berkelompok, dan guru mengarahkan siswa untuk memberikan kesimpulan 
selama pembelajaran. 
Untuk hasil keterampilan membaca permulaan siswa disajikan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil tes keterampilan membaca permulaan melalui metode SAS   
                menggunakan media Big Book siswa kelas II MIS Sambay siklus I 
 
 
No 
 
 
Nama Peserta 
Didik 
Rentan Nilai per-Item 
(1-4) 
 
 
JN 
 
 
Nilai 
 
 
K 
Lafal 
kata 
Lafal 
suku 
kata 
Lafal 
huruf 
Into
nasi 
Kelancar-
an dan 
kejelasan 
1 Aqila Lutfia Farhana 3 2 3 2 3 13 65 C 
2 Sri Embun Y 3 2 3 2 3 13 65 C 
3 Aqil Alfarisih 3 2 3 3 3 14 70 C 
4 M. Mirza Afanda 3 3 4 3 3 16 80 B 
5 Lista Kumala Sari 3 3 3 2 2 13 65 C 
6 Fandi Irawan 3 3 3 2 2 13 65 C 
7 M. Raziq Gunawan 3 3 3 2 3 14 70 C 
8 Zara Aqilah MJ. 4 3 3 3 3 16 80 B 
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9 Rustandi 3 2 3 2 2 12 60 C 
10 Hairul Aman 2 2 2 2 2 10 50 C 
11 Falisha Awalia P. 3 3 3 3 4 16 80 B 
Rata-rata 68,18 
Dari hasil keterampilan membaca permulaan ini, dapat dilihat bahwa selama 
proses pembelajaran siklus I dilaksanakan hanya 3 orang yang mencapai KKM 
secara individual dengan persentase klasikal adalah 27,3 %. Diperoleh nilai rata-
rata siswa selama pembelajaran keterampilan membaca permulaan melalui 
metode SAS menggunakan media Big Book  adalah 68, 18. Peningkatan nilai rata-
rata siswa sebesar 15,73 dari pratindakan sebesar 52,45 menjadi 68,18 pada siklus 
I. Bersadarkan hasil peningkatan keterampilan membaca melalui metode SAS 
menggunakan media Big Book peneliti melihat bahwa penelitian siklus I ini masih 
belum berhasil secara klasikal, maka peneliti akan melakukan tindakan pada 
siklus berikutnya, yaitu tindakan siklus II. 
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Tahapan keempat dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu refleksi. Refleksi 
bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa yang 
diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam penelitian 
serta menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari pemecahan 
masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya apabila 
berlanjut agar lebih baik. Adapun hasil refleksi siklus I adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil refleksi siklus I 
Aspek Kelemahan Tindakan Perbaikan 
Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa pada siklus I 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah:  
- siswa masih kurang dalam 
menanggapi pertanyaan 
apersepsi dan Antusias 
menanggapi motivasi pada 
kegiatan awal. 
- Siswa masih kurang dalam 
mengajukan  pertanyaan    
mengenai gambar yang 
disajikan dalam media big 
book,dalam megemukakan 
pendapatnya terkait 
dengan pertanyaan dari 
teman tentang media 
gambar pada kegiatan inti. 
- Siswa masih kurang 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Pada siklus I, untuk aktivitas 
siswa perlu dilakukan 
perbaikan yaitu:  
- Aktivitas siswa ketika 
menanggapi pertanyaan 
apersepsi dan menanggapi 
motivasi pada kegiatan 
awal 
- Aktivitas siswa ketika 
mengajukan  pertanyaan    
mengenai gambar yang 
disajikan dalam media big 
book, megemukakan 
pendapatnya terkait 
dengan pertanyaan dari 
teman tentang media 
gambar pada kegiatan inti. 
- Aktivitas siswa ketika 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Aktivitas 
guru 
Kemampuan aktivitas guru pada 
siklus I masih memiliki 
kekurangan diantaranya: 
- Guru belum mampu 
mengkondisikan kelas 
dengan baik saat 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
bertanya, memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk membaca 
media big book secara 
berkelompok pada 
kegiatan inti. 
- Guru masih belum mampu 
mengkondisikan kelas 
dengan baik saat 
Pada siklus I, aktivitas 
kemampuan guru yang perlu 
dilakukan perbaikan adalah: 
- Aktivitas guru ketika 
mengkondisikan kelas 
dalam memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
membaca media big book 
secara berkelompok pada 
kegiatan inti. 
- Aktivitas guru ketika 
mengkondisikan kelas 
dalam mengarahkan siswa 
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mengarahkan siswa 
untuk memberikan 
kesimpulan selama 
pembelajaran pada 
kegiatan akhir. 
untuk memberikan 
kesimpulan selama 
pembelajaran pada 
kegiatan akhir. 
Hasil 
keterampilan 
membaca 
permulaan 
siswa 
Hanya 3 orang siswa yang 
mencapai keterampilan 
membaca permulaan, 
sedangkan 8 orang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
secara individual. 
Pada pertemuan berikutnya 
guru akan mengupayakan 
peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa 
secara individual melalui 
metode SAS dengan 
menggunakan media Big 
Book. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Dari hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I, terdapat beberapa 
kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, sehingga 
diperlukan langkah-langkah lebih lanjut. Langkah-langkah tersebut diterapkan 
pada siklus II. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus II, peneliti berklaborasi dengan 
guru untuk merencanakan pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan melalui metode SAS menggunakan media Big Book. 
Beberapa hal yang disiapkan untuk melaksanakan tindakan siklus I adalah: 
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan saat penelitian yang tetap mengacu pada langkah-langkah 
penggunaan metode SAS dan media Big Book. RPP yang dipersiapkan 
membahas Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan. Sub Tema 1: 
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Aturan Keselamatan di Rumah, pada pembelajaran 2. Pelajaran tematik 
pada pelaksanaan tindakan siklus II ini terdiri dari PPKN, Bahasa Indonesia, 
Matematika dan PJOK. 
2) Mempersiapkan materi yang disajikan dalam media Big Book yang akan 
digunakan saat pelaksanaan tindakan. Dengan materi : Meminta Maaf 
adalah Tindakan Terpuji 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi aktivitas 
siswa, lembar observasi aktivitas guru, kisi-kisi penilaian keterampilan 
membaca permulaan dan rubrik penilaian. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2019 
dengan menggunakan perencanaan penelitian yang telah dibuat. Adapun 
pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dapat diuraikan seperti di bawah 
ini: 
1) Kegiatan Awal 
Penelitian tindakan pada siklus II ini yang bertindak sebagai pengamat 
aktivitas guru adalah ibu Cut Namdewi, S.Pd.I yaitu wali kelas III, dan ibu Wenni 
Agustin, S.Pd bertindak sebagai pengamat aktivitas siswa. Guru memasuki ruang 
kelas, seluruh siswa berdiri sesuai dengan aba-aba ketua kelas. Siswa memberikan 
hormat kepada guru kemudian duduk kembali. Siswa berdoa sebelum memulai 
pelajaran. Selanjutnya guru memberi apersepsi pembelajaran dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengajak anak untuk penasaran dengan cerita yang 
terdapat dalam media Big Book. “Permainan apa saja yang kalian sukai ?”, ketika 
48 
 
 
berbicara tentang permainan kesukaan semua siswa terlihat senang dan menjawab 
pertanyaan guru dengan berbagai jawaban permainan kesukaan mereka. Guru 
bertanya lagi, “apa yang harus kita lakukan ketika kita melakukan kesalahan saat 
bermain bersama teman?”, “bagaimana sebaiknya yang kita lakukan saat ada 
teman yang meminta maaf kepada kita?”. Dilanjutkan dengan memberi motivasi 
pentingnya belajar membaca dan siswa sangat antusias. Kegiatan awal ini selain 
materi disukai anak juga ditunjang dengan pemberian reward kepada anak. 
2) Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan materi “Meminta Maaf adalah Tindakan Terpuji”. Lalu 
guru mulai membuka media Big Book. Guru menunjukkan gambar pada halaman 
pertama media Big Book dan mengajak siswa untuk mengamati gambar yang ada 
pada halaman pertama tersebut serta mengarahkan siswa untuk bertanya tentang 
gambar yang diamati. Siswa lalu bertanya, “bu, kenapa banyak sampah dihalaman 
rumah itu?”, lalu ada yang bertanya lagi, “ibu, itu rumah siapa? Rumah Juni ya?”, 
Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengan Siswa yang lain, “ada yang mau 
menjawab pertanyaan dari temanmu ?”, banyak yang ingin mencoba menjawab 
pertanyaan guru,”. Guru mendengarkan satu persatu jawaban siswa. ada yang 
menjawab, “itu rumah Juni bu, itu anak yang malas bu, itu rumah teman Juni bu” 
dan ketika mendengar jawaban yang mendekati benar seperti yang dikatakan salah 
seorang siswa “mungkin itu rumah teman Juni bu“, guru lalu menjawab, “benar 
sekali, ini adalah rumah Udin teman Juni, dedaunan-dedaunan yang mengotori 
halaman rumah Udin itu jatuh dari pepohonan sekitar halaman rumah Udin, lalu 
mereka membantu Udin untuk membersihkannya”. Siswa yang aktif bertanya dan 
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menjawab tadi diberikan reward, sehingga siswa yang lainpun tampak semangat  
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru pada 
gambar Big Book berikutnya. 
Guru membimbing siswa untuk membaca kalimat “Halaman rumah Udin 
kotor” menggunakan metode SAS dengan suara keras dan jelas, serta melafalkan 
huruf, suku kata, kata dan intonasi yang tepat. Siswa dibimbing membaca kalimat 
secara utuh, kemudian dilanjutkan dengan perkata, suku kata dan terakhir 
melafalkan huruf. Selanjutnya dilanjutkan dengan merangkai kembali setiap huruf 
yang sudah diuraikan menjadi suku kata, kata dan menjadi kalimat utuh kembali 
yang diikuti bersama oleh siswa. Setelah selesai sampai pada halaman 8, guru 
mengajak siswa bermain tebak gerak, semua siswa semakin senang karena belajar 
sambil bermain. Permainan tebak gerak ini merupakan implementasi dari Mata 
Pelajaran PJOK. Lalu, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, Setiap 
kelompok diminta untuk maju kedepan membaca media Big Book dan kelompok 
yang berhasil juga diberikan reward dan pengulangan bagi yang belum berhasil. 
3) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan penilaian peningkatan keterampilan membaca permulaan 
siswa. Guru kembali memberikan reward bagi siswa yang berhasil meningkatkan 
keterampilan membacanya. Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan apa yang 
sudah dipelajari, hanya untuk mengetahui sampai mana tingkat pemahaman siswa 
secara umum agar tercapainya indikator pada mata pelajaran PPKN, Matematika 
dan PJOK. Satu persatu diminta untuk menjawab pertanyaan guru dan 
memberikan kesimpulan. Namun, tetap ada beberapa siswa yang tidak menjawab. 
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Siswa diberikan nasehat untuk menjadi anak yang baik, disiplin, suka memaafkan, 
selalu berhati-hati dan saling tolong menolong serta harus senang bergotong 
royong. Setelah selesai, siswa memberikan hormat kepada guru kemudian berdoa. 
Guru menutup pembelajaran. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus II. Kegiatan observasi ini menggunakan 
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Pada tahap 
ini juga akan dijelaskan hasil keterampilan membaca permulaan siswa. Adapun 
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Aspek yang dinilai dari aktivitas siswa pada siklus II 
Aspek yang di nilai dari Aktivitas Siswa ẋ Kriteria 
a. Kegiatan Awal   
1. Menanggapi pertanyaan apersepsi 3,09 Baik 
2. Antusias menanggapi motivasi 4 Sangat Baik 
b. Kegiatan Inti   
3. Siswa menggamati gambar yang disajikan dalam media 
big book 
4 Sangat Baik 
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai gambar yang 
disajikan dalam media big book  
3 Baik 
5. Siswa megemukakan pendapatnya terkait pertanyaan dari 
teman tentang media gambar 
3 Baik 
6. Siswa memperhatikan guru saat membacakan bacaan pada 
media big book 
3 Baik 
7. Siswa mencoba membaca kalimat yang terdapat dalam 
media dalam big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
8. Siswa mencoba membaca kata yang terdapat dalam media 
big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
9. Siswa mencoba membaca suku kata yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
10. Siswa mencoba melafalkan huruf yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
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c. Kegiatan Penutup   
11. Keterlibatan siswa dalam evaluasi akhir/tes akhir 4 Sangat Baik 
12. Siswa memberi kesimpulan 1,81 Kurang Baik 
13. Siswa menanggapi pertanyaan guru 1,81 Kurang Baik 
14. Siswa antusias menanggapi refleksi 3 Baik 
Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa pada tabel 4.3, ada 
beberapa aspek kegiatan yang yang masih kurang dan harus ditingkat yaitu pada 
kegiatan siswa memberi kesimpulan dan siswa menanggapi pertanyaan guru pada 
kegiatan penutup. 
Adapun hasil deskripsi pada lembar aktivitas yang dilakukan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di siklus II dapat didskripsikan dalam kondisi sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 8 Kemampuan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas II    
                 melalui metode SAS menggunakan media Big Book siklus II 
Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Kondisi 
Ket 
1 2 3 
a. Kegiatan Awal     
1. Mengkondisikan suasana belajar yang 
mengaktifkan siswa 
  √ 
 
2. Memberikan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 
  √ 
 
3. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
  √ 
 
b. Kegiatan inti     
4. Guru memperlihatkan gambar pada 
setiap halaman big book 
  √ 
 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
  √ 
 
6. Memberikan contoh membaca nyaring 
dengan baik dan benar 
  √ 
 
7. Guru menunjuk kata pada media big 
book saat mencontohkan membaca 
  √ 
 
8. Guru memberikan contoh melafalkan 
suku kata pada media big book 
  √ 
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9. Guru memberikan contoh melafalkan 
huruf pada media big book 
  √ 
 
10. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca media big book 
secara berkelompok 
  √ 
 
11. Guru memberikan reward kepada siswa 
yang berhasil 
  √ 
 
c. Kegiatan penutup     
12. Guru melakukan tes keterampilan 
membaca permulaan 
  √ 
 
13. Guru mengarahkan siswa untuk 
memberikan kesimpulan selama 
pembelajaran 
  √ 
 
14. Guru melakukan tanya jawab tentang 
materi pembelajaran 
  √ 
 
15. Guru memberikan refleksi   √  
16. Guru meberikan pesan moral   √  
17. Guru memberikan reward kepada siswa 
terbaik 
  √ 
 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.8, sudah semua 
aspek aktivitas guru dilakukan dengan baik sampai tahap memberi pesan moral 
dan reward. Untuk hasil keterampilan membaca permulaan siswa disajikan pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 Hasil tes keterampilan membaca permulaan melalui metode SAS   
                menggunakan media Big Book siswa kelas II MIS Sambay siklus II 
 
 
No 
 
 
Nama Peserta Didik 
Rentan Nilai per-Item 
(1-4) 
 
 
JN 
 
 
Nilai 
 
 
K Lafal 
kata 
Lafal 
suku 
kata 
Lafal 
huruf 
Into
nasi 
Kelancar-
an dan 
kejelasan 
1 Aqila Lutfia Farhana 3 3 3 3 3 15 75 C 
2 Sri Embun Y 3 3 3 3 3 15 75 C 
3 Aqil Alfarisih 4 3 3 3 3 16 80 B 
4 M. Mirza Afanda 4 3 4 3 3 17 85 B 
5 Lista Kumala Sari 3 3 3 3 3 15 65 C 
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6 Fandi Irawan 3 3 3 2 3 14 70 C 
7 M. Raziq Gunawan 4 3 3 3 3 16 80 B 
8 Zara Aqilah MJ. 4 4 3 3 4 17 85 B 
9 Rustandi 3 3 3 2 2 13 65 C 
10 Hairul Aman 2 3 3 2 2 12 60 C 
11 Falisha Awalia P. 4 4 4 3 3 18 90 A 
Rata-rata 75,45 
Dari hasil keterampilan membaca permulaan ini, dapat dilihat bahwa selama 
proses pembelajaran siklus II dilaksanakan sudah 5 orang yang mencapai KKM 
secara individual dengan persentase klasikal adalah 45,45 %. Diperoleh nilai rata-
rata siswa selama pembelajaran keterampilan membaca permulaan melalui 
metode SAS menggunakan media Big Book  adalah 75,45. Peningkatan nilai rata-
rata siswa sebesar 7,27 dari siklus I sebesar 68,18 menjadi 75,45 pada siklus II. 
Bersadarkan hasil peningkatan keterampilan membaca melalui metode SAS 
menggunakan media Big Book peneliti melihat bahwa penelitian siklus II ini 
masih belum berhasil secara klasikal, maka peneliti akan melakukan tindakan 
pada siklus berikutnya, yaitu tindakan siklus III. 
d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan 
apa yang diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam 
penelitian serta menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari 
pemecahan masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya. 
Adapun hasil refleksi siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil refleksi siklus II 
Aspek Kelemahan Tindakan Perbaikan 
Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa pada siklus II 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah: . 
- Siswa masih kurang 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Pada siklus II, untuk aktivitas 
siswa perlu dilakukan 
perbaikan yaitu:  
- Aktivitas siswa ketika 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Aktivitas 
guru 
Semua aktivitas kemampuan 
guru pada siklus II sudah 
dilakukan dengan baik. 
- 
Hasil 
keterampilan 
membaca 
permulaan 
siswa 
5 orang siswa sudah 
mencapai keterampilan 
membaca permulaan, 
sedangkan 6 orang belum 
mencapai ketuntasan belajar  
secara individual. 
Pada pertemuan berikutnya 
guru akan mengupayakan 
peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa 
secara individual melalui 
metode SAS dengan 
menggunakan media Big 
Book. 
 
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus III 
Dari hasil penelitian yang diperoleh pada siklus II, peneliti belum semua 
siswa berhasil mengalami peningkatan keterampilan membaca permulaan sesuai 
dengan KKM yang ditetapkan. Secara klasikal juga dinyatakan tidak tuntas. Maka 
peneliti memutuskan untuk dapat melaksanakan tindakan pada siklus III, pada 
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siklus III diperlukan langkah-langkah lebih lanjut. Kegiatan yang dilakukan pada 
siklus III dapat dijelaskan seperti di bawah ini: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III 
Peneliti berusaha melakukan tindakan pada siklus III ini bertujuan agar 
tercapai hasil yang maksimal secara keseluruhan siswa dapat mencapai KKM. 
Peneliti merencanakan pelaksanaan siklus III yang mengacu pada perbaikan siklus 
I dan II. Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam hal perencanaan : 
1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan saat penelitian yang tetap mengacu pada langkah-langkah 
penggunaan metode SAS dan media Big Book. RPP yang dipersiapkan 
membahas Tema 8: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan. Sub Tema 1: 
Aturan Keselamatan di Rumah, pada pembelajaran 5. Pelajaran tematik 
pada pelaksanaan tindakan siklus III ini terdiri dari PPKN, Bahasa 
Indonesia, dan PJOK. 
2) Mempersiapkan materi yang disajikan dalam media Big Book yang akan 
digunakan saat pelaksanaan tindakan. Dengan materi: Membersihkan 
Rumah Juni. 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi aktivitas 
siswa, lembar observasi aktivitas, kisi-kisi penilaian keterampilan membaca 
permulaan dan rubrik penilaian. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian siklus III ini sebanyak 3 pertemuan 
dengan alokasi waktu 105 menit yang dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2019. 
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Pelaksanaan penelitian tindakan siklus III dilakukan dengan menggunakan 
perbaikan perencanaan penelitian. Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus 
III dapat diuraikan seperti di bawah ini: 
1) Kegiatan Awal 
Penelitian tindakan pada siklus III ini yang bertindak sebagai pengamat 
aktivitas guru adalah Rohyana S.Pd.I yaitu ibu kepala sekolah, dan ibu Wenni 
Agustin, S.Pd bertindak sebagai pengamat aktivitas siswa. Guru memasuki ruang 
kelas, seluruh siswa berdiri sesuai dengan aba-aba ketua kelas. Siswa memberikan 
hormat kepada guru kemudian duduk kembali. Siswa berdoa sebelum memulai 
pelajaran. Selanjutnya guru memberi apersepsi pembelajaran dengan bertanya 
“apa yang kalian rasakan ketika berada di rumah yang berdebu ?”, ada siswa yang 
mengangkat tangan langsung menjawab “tidak nyaman bu”, “sakit bu, karena 
rumah yang berdebu bisa membuat kita batuk”. “nah, benar sekali jawaban dari 
teman-temanmu, rumah yang banyak debu akan menyebabkan orang-orang yang 
berada didalamnya terserang penyakit, salah satu penyakit yang disebabkan oleh 
debu itu adalah batuk dan pilek. Nah, apa solusi dari rumah yang berdebu tadi 
agar tidak menjadi sarang penyakit buat kita?” tanya guru. Siswa menjawab 
“dibersihkan bu” pintar sekali. Dilanjutkan dengan memberi motivasi pentingnya 
belajar membaca, dan pemberian reward kepada anak . 
2) Kegiatan Inti 
Guru memulai pembelajaran dengan menunjukkan gambar pada halaman 
pertama media Big Book dan mengajak siswa untuk mengamati gambar yang ada 
pada halaman pertama tersebut serta mengarahkan siswa untuk bertanya tentang 
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gambar yang diamati. Siswa lalu bertanya, “bu, siapa saja yang ada pada gambar 
itu?”. Lalu guru kembali bertanya pada semua siswa, “siapa yang tahu jawaban 
dari pertanyaan teman kalian tadi?”, saya bu jawab teman sebelahnya “itu Juni, 
Ayah, Ibu, dan Adiknya Juni bu”. “Nah, bagus sekali” jawab guru, “mari kita baca 
bersama apakah jawaban teman kalian benar atau salah”. Kemudian guru 
membimbing siswa membaca menggunakan metode SAS. Siswa dibimbing 
membaca kalimat secara utuh, kemudian dilanjutkan dengan perkata, suku kata 
dan terakhir melafalkan huruf. Selanjutnya dilanjutkan dengan merangkai kembali 
setiap huruf yang sudah diuraikan menjadi suku kata, kata dan menjadi kalimat 
utuh kembali. Ternyata jawaban teman kalian benar, akan tetapi gambar seorang 
anak perempuan itu bukanlah adik Juni, gambar anak perempuan itu adalah kakak 
Juni. “Jawab Guru” 
Siswa dibagi kedalam 5 kelompok dan setiap kelompok di suruh maju untuk 
membaca media Big Book, semua kelompok yang maju harus berhasil membaca 
media Big Book seperti yang diharapkan, bagi kelompok yang belum bisa, harus 
membaca beberapa halaman Big Book lagi. Kelompok kecil ini, dibagi dengan 
perpaduan siswa yang sudah mencapai KKM dalam keterampilan membaca 
permulaan dengan siswa yang belum mencapai hasil yang diharapkan. Bagi 
kelompok yang belum berhasil anggotanya, teman yang bisa dihalaman Big Book 
berikutnya harus mengajarkan temannya. 
3) Kegiatan Akhir 
Siswa diberikan tes akhir untuk mencoba keterampilan membaca 
permulaannya. semua siswa diberikan reward berdasarkan kategori penilaian guru 
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mulai dari yang aktif, berani, rajin, tekun, dan  teladan. Siswa dibimbing oleh guru 
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari. Siswa diberikan nasehat untuk menjadi 
anak yang baik, rajin, dan senang membantu Ayah dan Ibu di rumah. Setelah 
selesai, siswa memberikan hormat kepada guru kemudian berdoa. Guru menutup 
pembelajaran. 
c. Observasi Tindakan Siklus III 
Observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus III. Kegiatan observasi ini menggunakan 
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. Pada tahap 
ini juga akan dijelaskan hasil keterampilan membaca permulaan siswa. Adapun 
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 Aspek yang dinilai dari aktivitas siswa pada siklus III 
Aspek yang di nilai dari Aktivitas Siswa ẋ Kriteria 
a. Kegiatan Awal   
1. Menanggapi pertanyaan apersepsi 1,81 Kurang Baik 
2. Antusias menanggapi motivasi 3 Baik 
b. Kegiatan Inti   
3. Siswa menggamati gambar yang disajikan dalam media 
big book 
4 Sangat Baik 
4. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai gambar yang 
disajikan dalam media big book  
3,09 Baik 
5. Siswa megemukakan pendapatnya terkait pertanyaan dari 
teman tentang media gambar 
3 Baik 
6. Siswa memperhatikan guru saat membacakan bacaan pada 
media big book 
4 Sangat Baik 
7. Siswa mencoba membaca kalimat yang terdapat dalam 
media dalam big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
8. Siswa mencoba membaca kata yang terdapat dalam media 
big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
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Aspek yang di nilai dari Aktivitas Siswa ẋ Kriteria 
9. Siswa mencoba membaca suku kata yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
10. Siswa mencoba melafalkan huruf yang terdapat dalam 
media big book dengan pelafalan yang benar 
4 Sangat Baik 
c. Kegiatan Penutup   
11. Keterlibatan siswa dalam evaluasi akhir/tes akhir 4 Sangat Baik 
12. Siswa memberi kesimpulan 2,09 Kurang Baik 
13. Siswa menanggapi pertanyaan guru 2,45 Cukup Baik 
14. Siswa antusias menanggapi refleksi 4 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa pada tabel 4.11, ada 
beberapa aspek kegiatan yang yang masih kurang yaitu siswa menanggapi 
pertanyaan apersepsi pada kegiatan awal, siswa memberi kesimpulan dan siswa 
menanggapi pertanyaan guru pada kegiatan penutup. 
Adapun hasil deskripsi pada lembar aktivitas yang dilakukan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di siklus II dapat didskripsikan dalam kondisi sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 12 Kemampuan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran di kelas II    
                   melalui metode SAS dengan menggunakan media Big Book siklus III 
Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Kondisi 
Ket 
1 2 3 
a. Kegiatan Awal     
1. Mengkondisikan suasana belajar yang 
mengaktifkan siswa 
  √ 
 
2. Memberikan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 
  √ 
 
3. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
  √ 
 
b. Kegiatan inti     
4. Guru memperlihatkan gambar pada 
setiap halaman big book 
  √ 
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5. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
  √ 
 
6. Memberikan contoh membaca nyaring 
dengan baik dan benar 
  √ 
 
7. Guru menunjuk kata pada media big 
book saat mencontohkan membaca 
  √ 
 
8. Guru memberikan contoh melafalkan 
suku kata pada media big book 
  √ 
 
9. Guru memberikan contoh melafalkan 
huruf pada media big book 
  √ 
 
10. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca media big book 
secara berkelompok 
  √ 
 
11. Guru memberikan reward kepada siswa 
yang berhasil 
  √ 
 
c. Kegiatan penutup     
12. Guru melakukan tes keterampilan 
membaca permulaan 
  √ 
 
13. Guru mengarahkan siswa untuk 
memberikan kesimpulan selama 
pembelajaran 
  √ 
 
14. Guru melakukan tanya jawab tentang 
materi pembelajaran 
  √ 
 
15. Guru memberikan refleksi   √  
16. Guru meberikan pesan moral   √  
17. Guru memberikan reward kepada siswa 
terbaik 
  √ 
 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.12, sudah semua 
aspek dalam aktivitas guru dilakukan dengan baik mulai dari kegiatan awal ketika 
guru mengkondisikan suasana belajar yang mengaktifkan siswa hingga kegiatan 
akhir, yaitu pada saat guru memberikan reward kepada siswa terbaik . Untuk hasil 
keterampilan membaca permulaan siswa disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.13 Hasil tes keterampilan membaca permulaan melalui metode SAS    
dengan menggunakan media Big Book siswa kelas II MIS Sambay 
siklus III 
 
 
No 
 
 
Nama Peserta 
Didik 
Rentan Nilai per-Item 
(1-4) 
 
 
JN 
 
 
Nilai 
 
 
K Lafal 
kata 
Lafal 
suku 
kata 
Lafal 
huruf 
Into
nasi 
Kelancaran 
dan 
kejelasan 
1 Aqila Lutfia Farhana 3 3 4 3 3 16 80 B 
2 Sri Embun Y 4 3 3 3 3 16 80 B 
3 Aqil Alfarisih 4 4 3 3 3 17 85 B 
4 M. Mirza Afanda 4 3 3 3 4 17 85 B 
5 Lista Kumala Sari 3 3 4 3 3 16 85 B 
6 Fandi Irawan 3 3 4 3 3 16 80 B 
7 M. Raziq Gunawan 4 4 3 3 3 17 85 B 
8 Zara Aqilah MJ. 4 4 4 3 3 18 90 A 
9 Rustandi 3 3 3 2 3 14 70 C 
10 Hairul Aman 3 3 3 2 3 14 70 C 
11 Falisha Awalia P. 4 4 4 3 4 19 95 A 
Rata-rata 82,27 
Dari hasil keterampilan membaca permulaan ini, dapat dilihat bahwa selama 
proses pembelajaran siklus III dilaksanakan sudah 9 siswa yang mencapai KKM 
secara individual dengan persentase klasikal adalah 81,81 %. Diperoleh nilai rata-
rata siswa selama pembelajaran keterampilan membaca permulaan melalui 
metode SAS menggunakan media Big Book  adalah 82,27. Peningkatan nilai rata-
rata siswa sebesar 6,82 dari siklus II sebesar 75,45 menjadi 82,27 pada siklus III. 
Bersadarkan hasil peningkatan keterampilan membaca melalui metode SAS 
menggunakan media Big Book peneliti melihat bahwa penelitian siklus III sudah 
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menunjukkan keberhasilan ketuntasan secara klasikal, daya serap yang dicapai 
lebih dari 80%, sehingga secara klasikal dinyatakan Tuntas. 
d. Refleksi Tindakan Siklus III 
Refleksi bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan 
apa yang diperoleh dari penelitian, mengkaji kekurangan dan kelebihan dalam 
penelitian serta menemukan masalah-masalah dalam penelitian dan mencari 
pemecahan masalah atau solusi yang akan dilakukan untuk siklus selanjutnya. 
Adapun hasil refleksi siklus III adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil refleksi siklus III 
Aspek Kelemahan Tindakan Perbaikan 
Aktivitas 
siswa 
Aktivitas siswa pada siklus 
III masih memiliki 
kekurangan diantaranya 
adalah: . 
- Siswa masih kurang 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Pada siklus III, untuk 
aktivitas siswa perlu 
dilakukan perbaikan yaitu:  
- Aktivitas siswa ketika 
memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan 
dari guru pada kegiatan 
penutup. 
Aktivitas 
guru 
Semua aktivitas guru 
mengkondisikan kelas pada 
siklus III sudah dilakukan 
dengan baik. 
- 
Hasil 
keterampilan 
membaca 
permulaan 
siswa 
2 siswa belum mencapai 
KKM yang diharapkan. 
Akan diambil tindakan 
selanjutnya oleh guru kelas 
 
Berikut ini peneliti akan menyajikan tabel perbandingan peningkatan 
keterampilan membaca permulaan dan nilai rata-rata siswa pada siklus I, siklus II, 
dan siklus III. 
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Tabel 4.15 Perbandingan frekuensi keberhasilan siswa mencapai KKM dan 
persentase keberhasilan siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III. 
No Kategori 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
  F % F % F % F % 
1 Mencapai KKM 1 9,09 3 27,3 5 45,4 9 81,81 
2 
Belum mencapai 
KKM 
10 90,9 8 72,7 6 54,6 2 18,2 
 
Berdasarkan tabel 4.16 yaitu tabel yang menjelaskan perbandingan 
frekuensi keberhasilan siswa yang mencapai KKM dan persentase keberhasilan 
siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dijelaskan bahwa pada siklus I 
ada sebanyak 3 siswa yang mencapai KKM yang diharapkan dengan persentase 
27,3 % sedangkan 72, 2 % dinyatakan tidak tuntas. pada siklus II ada sebanyak 5 
siswa yang mencapai KKM yang diharapkan dengan persentase 45,4 % 
sedangkan 54,6 % dinyatakan tidak tuntas. pada siklus III ada sebanyak 9 siswa 
yang mencapai KKM yang diharapkan dengan persentase 81,81 % sedangkan 
18,2 % dinyatakan tidak tuntas.  
 
C. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 14 Mei 2019 
sampai tanggal 20 Mei 2019 di MIS Sambay melalui metode SAS dengan 
menggunakan media Big Book, dimana data yang dikumpulkan menggunakan 
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan rubrik 
penilaian peningkatan keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan III siklus bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan membaca permulaan. Penggunaan metode dan media 
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dalam pembelajaran adalah agar tercapainya tujuan pembelajaran.
53
 Adapun 
tujuan dari pembelajaran melalui metode SAS menggunakan media Big Book 
adalah meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas, penelitian ini terdiri dari 3 siklus, yang dilakukan 3 kali 
pertemuan setiap siklusnya dan satu siklus berjalan selama 105 menit. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan untuk observasi 
aktivitas siswa, observasi aktivitas guru, dan hasil tes keterampilan membaca 
permulaan siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III mengalami peningkatan  
sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca permulaan melalui metode 
Stuktural Analitik Sintetik menggunakan media Big Book di kelas II MIS 
Sambay mengalami peningkatan setiap siklusnya. Setelah diadakannya siklus I 
ada beberapa aspek kegiatan siswa yang harus ditingkatkan pada siklus 
berikutnya, yaitu saat menanggapi pertanyaan apersepsi dan motivasi pada 
kegiatan awal. Mengajukan  pertanyaan    mengenai gambar yang disajikan 
dalam media Big Book, megemukakan pendapatnya terkait dengan pertanyaan 
dari teman tentang media gambar pada kegiatan inti.  Memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan dari guru pada kegiatan penutup. Pada siklus II dan III 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada aktivitas siswa di siklus I sudah 
diatasi oleh guru. Adapun beberapa kekurangan yang masih terjadi adalah 
memberi kesimpulan dan menanggapi pertanyaan dari guru pada kegiatan 
penutup. 
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2. Aktivitas guru dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 
melalui metode Stuktural Analitik Sintetik menggunakan media Big Book di 
kelas II MIS Sambay mengalami peningkatan setiap siklusnya. Setelah 
diadakannya siklus I ada beberapa kondisi yang harus ditingkatkan guru pada 
siklus berikutnya, yaitu: mengkondisikan kelas dengan baik saat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca media Big Book secara berkelompok pada kegiatan inti 
serta mengkondisikan kelas dengan baik saat mengarahkan siswa untuk 
memberikan kesimpulan selama pembelajaran pada kegiatan akhir. Pada siklus 
II dan III kekurangan-kekurangan yang terjadi pada aktivitas guru sudah 
diatasi.  Semua aktivitas guru dapat dikondisikan dengan baik. 
3. Peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa melalui metode 
Stuktural Analitik Sintetik  dan media Big Book di kelas II MIS Sambay 
meningkat setiap siklusnya. Pada siklus I terdapat 3 siswa yang mencapai 
KKM dengan persentase 27,3 % dengan nilai rata-rata adalah 68,18. Pada 
siklus II terdapat 5 siswa yang mencapai KKM dengan persentase 45,4 % 
dengan nilai rata-rata sebesar 75,45. Pada siklus III terdapat 9 siswa 
mencapai KKM dengan persentase 81,81 % dengan nilai rata-rata sebesar 
82,27. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, terbukti bahwa benar pembelajaran 
melalui metode SAS menggunakan media Big Book dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa kelas II. Keterampilan membaca siswa 
dapat meningkat karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu motivasi, 
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lingkungan dan bahan baca.
54
 Pada penelitian ini yang sangat berpengaruh pada 
peningkatan keterampilan membaca siswa yaitu bahan baca. Dimana bahan baca 
yang gunakan adalah media Big Book yang dikemas menggunakan bahasa sehari-
hari siswa dengan gambar yang menarik sehingga meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa.  
Bahan bacaan yang dikemas sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
membaca. Pembaca memiliki minat membaca saat dapat memahami isi bacaan 
tersebut. Bahan bacaan yang sulit untuk dipahami isinya maka mengakibatkan 
siswa malas membacanya. Sebaliknya, bahan bacaan yang memuat cerita yang 
sederhana dan mudah dipahami maka akan menarik minat untuk membacanya.  
Sesuai dengan hal tersebut bahan baca dikemas ke dalam Big Book. Big Book 
merupakan cerita yang singkat dan sederhana yang mudah dipahami oleh siswa 
kelas awal yang masih pada tahap membaca permulaan. Big Book menyajikan 
gambar yang berwarna-warni serta memuat cerita yang sederhana yang mudah 
dipahami oleh siswa. Gambar yang berwarna warni tersebut menarik perhatian 
siswa untuk membaca. Cerita yang sederhana dalam Big Book juga membuat 
siswa dengan mudah memahami isi cerita dalam Big Book. 
Media Big Book yang dibuat di padukan dengan penerapan metode SAS. 
Metode SAS menekankan pembelajaran membaca dimulai dengan kalimat utuh 
lalu diuraikan menjadi kata, kata diuraikan menjadi suku kata hingga menjadi 
huruf, dan menyatukan kembali huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, 
hingga kata menjadi kalimat utuh. Kelebihan metode SAS dalam penelitian adalah 
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untuk menjadikan siswa lebih aktif, agar siswa mengetahui struktur kalimat secara 
utuh hingga huruf, siswa mampu menyusun huruf hingga menjadi kalimat, dan 
terbiasa untuk memecahkan masalah. 
Pembelajaran membaca untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan melalui metode SAS menggunakan media Big Book menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa, kinerja guru dalam mengelola kondisi 
kelas serta peningkatan nilai keterampilan membaca permulaan siswa. 
Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Menggunakan Metode SAS 
Pada Siswa Kelas I SD Tegolrejopos Worejo oleh Murzuwqi Arsyad dengan 
peningkatan rata-rata pada siklus I sebesar 8,2 dari kondisi awal 60,61 menjadi 
68, 81 dan pada siklus II meningkat sebesar 8, 68 dari 68,81 menjadi 77,48.
55
 
Berdasarkan hal ini, benar bahwa peningkatan keterampilan membaca 
permulaan dapat meningkat jika pembelajarannya menggunakan metode dan 
media yang tepat. Adapun dalam penelitian ini, peneliti meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa dengan pembelajaran melalui metode 
SAS menggunakan media Big Book. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran melalui metode SAS menggunakan media Big 
Book dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II MIS 
Sambay. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
1. Peningkatan keberhasilan aktivitas siswa setiap item semakin membaik 
pada siklus II. Namun, pada siklus III terdapat penurunan frekuensi rata-
rata pada aktivitas siswa, yaitu pada saat memberi kesimpulan dan 
menanggapi pertanyaan dari guru dalam kegiatan penutup. Keberhasilan 
aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran. 
2. Peningkatan keberhasilan aktivitas guru dalam mengelola dengan 
mengkondisikan kelas dilakukan dengan baik pada siklus berikutnya. 
Keberhasilan aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran. 
3. Peningkatan nilai rata-rata pratindakan ke siklus I naik sebesar 15,73 dari 
52,45 menjadi 68,18. Dari siklus I ke siklus II nilai rata-rata naik sebesar 
7,27 dari 68,18 menjadi 75,45. Pada siklus III nilai rata-rata naik sebesar 
7,27 dari 75,45 menjadi 82,27. Peningkatan keterampilan membaca 
didasarkan pada proses keterampilan membaca permulaan yang sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan melalui 
metode SAS menggunakan media Big Book. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa saran 
yang dapat disampaikan antara lain : 
1. Bagi guru 
a. Setelah mengetahui hasil keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan metode SAS dan media Big Book diharapkan dapat 
memberikan pengalaman dan menambah wawasan pengetahuan guru 
bahwa materi pembelajaran yang ada dapat dikemas dalam bentuk 
yang menarik, seperti penggunaan media Big Book yang didalamnya 
berisi materi-materi pelajaran. 
b. Setelah melihat proses pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan melalui metode SAS menggunakan 
media Big Book dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa, maka diharapkan guru dapat menerapkan metode 
SAS menggunakan media Big Book ini. 
c. Setelah mendalami metode SAS dan media Big Book ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan 
penggunaan media serta metode pembelajaran yang ada. 
2. Bagi siswa 
a. Setelah dilaksanakannya pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat 
lebih giat untuk mengembangkan keterampilan membaca 
permulaannya. 
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b. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, diharapkan siswa lebih mudah 
memahami dan mengikuti petunjuk pembelajaran yang menggunakan 
arahan melalui tulisan dalam proses pembelajaran tematik maupun 
agama. 
3. Bagi peneliti 
a. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, diharapkan peneliti untuk tidak 
pernah bosan dalam melaksanakan penelitian-penelitian berikutnya 
sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman kepada 
peneliti. 
b. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, peneliti harus dapat 
menerapkan metode SAS dan media Big Book dalam meningkatkan 
keterampilan membaca saat mengamban amanah dalam mengajar 
siswa di kelas awal yang belum memiliki keterampilan membaca 
permulaan.  
c. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, setiap peneliti harus 
mempertimbangkan jumlah siswa dalam penelitian. Jumlah siswa 
sangat mendukung berhasil dengan baiknya suatu penelitian tindakan 
kelas. Apabila terdapat jumlah siswa yang banyak misalnya 30 orang, 
sebaiknya penelitian dilakukan secara bergelombang. Jika tidak, 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam penggunaan media Big 
Book untuk siswa yang banyak, di kondisikan secara berkelompok. 
Ketika satu kelompok diperintakan membaca Big Book, maka 
kelompok yang lain dapat diberikan tugas berupa bacaan. 
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4. Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, akan hadirnya motivasi bagi 
lembaga sekolah untuk mendorong guru-guru dalam merancang 
pembelajaran sehingga menemukan solusi dari permasalahan siswa 
sehingga meningkatnya kualitas guru. 
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Siklus I 
Lampiran I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sambay 
Kelas / Semester  : II/2 
Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema 1 : Aturan Keselamatan di Rumah 
Materi  : Juni Anak yang Baik dan Patuh Akan 
Aturan 
Pembelajaran Ke : 1 
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (3x35 Menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
PPKN 
3.2 Memahami tata tertib dan aturan 
yang berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dan di 
sekolah. 
 
3.2.1 Membaca aturan yang 
berlaku di rumah Juni 
Bahasa Indonesia 
3.5 Mengenal teks permintaan maaf 
tentang sikap hidup rukun dalam 
kemajemukan keluarga dan 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman. 
 
3.5.1 Membaca kalimat pada 
media big book 
3.5.2 Menguraikan kalimat yang  
dibaca menjadi kata 
3.5.3 Menguraikan setiap kata 
menjadi suku kata 
3.5.4 Menguraikan setiap suku 
kata menjadi huruf 
3.5.5 Melafalkan huruf-huruf 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
dengan tepat dan jelas 
menjadi kata 
3.5.6 Melafalkan setiap kata 
dengan lancar dan intonasi 
yang tepat 
3.5.7 Membaca nyaring kalimat 
pada media big book 
Matematika 
3.5 Mengenal satuan waktu dan 
menggunakannya pada kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekitar. 
 
3.5.1 Membaca untuk mengenal 
satuan waktu baku dan 
tidak baku 
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 
3.2 Mengenal pola irama lagu 
bertanda birama tiga, pola 
bervariasi dan pola irama rata 
dengan alat musik ritmis. 
 
3.2.1 Mengenal alat musik 
gendang 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati gambar pada media big book yang berkaitan dengan 
keseharian siswa, siswa mampu  membaca aturan yang berlaku di 
rumah Juni 
2. Siswa mampu membaca kalimat yang diuraikan menjadi kata 
3. Siswa mampu mengeja setiap kata yang diuraikan menjadi suku kata 
4. Siswa mampu melafalkan setiap suku kata menjadi huruf 
5. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf, suku kata dengan tepat dan jelas 
menjadi kata 
6. Siswa mampu melafalkan setiap kata dengan lancar dan intonasi yang 
tepat 
7. Siswa mampu membaca nyaring kalimat pada media big book 
8. Siswa mampu membaca dan mengenal satuan waktu baku dan satuan 
waktu tidak baku 
9. Siswa mampu mengenal alat musik 
 
D. MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
PPKN    :  Aturan yang berlaku di rumah 
Bahasa Indonesia  :  Teks bacaan tentang aturan yang berlaku, 
satuan 
        waktu baku dan tidak baku, dan  mengenal 
alat 
        musik 
Matematika   :  Satuan waktu  
SBdP    :  Mengenal alat musik gendang 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Metode   : Struktur Analitik Sintetik 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Belajar: 
1. Buku Siswa Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
2. Buku Guru Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
 
 Media Pembelajaran 
1. Media big book : Juni Anak Baik dan Patuh Akan Aturan 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. perkenalan 
3. Mengajak semua siswa berdo’a dengan 
menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin 
4. Menanyakan tentang kehadiran siswa 
dan memeriksa kondisi tempat duduk. 
5. Guru memberikan apersepsi. Guru 
bercerita tentang anak yang rajin dalam 
belajar, setelah selesai bercerita guru 
melanjutkan dengan bertanya, “kenapa 
kita harus belajar membaca?” 
6. Dan melanjutkan pertanyaan “apakah 
anak ibu sudah bisa membaca saat ini?”. 
Lalu mengajak anak-anak untuk belajar 
membaca bersama tentang aturan yang 
berlaku dirumah Juni. 
7. Memberi motivasi pentingnya belajar 
membaca, yaitu dengan belajar membaca 
maka seseorang akan memiliki 
keterampilan dalam membaca sehingga 
memudahkannya dalam belajar. Dengan 
membaca seseorang akan mendapatkan 
20 menit 
80 
 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
informasi dan menambah 
pengetahuannya. Seseorang yang rajin 
membaca dan belajar akan menjadi anak 
yang berwawasan luas. 
8. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan, yaitu tema 8 Keselamatan 
di Rumah dan Perjalanan dengan sub 
tema 1 pembelajaran 1 
9. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Inti 10. Guru memperlihatkan media big book 
kepada siswa 
11. Siswa mengamati gambar pada media big 
book 
12. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya 
tentang gambar yang diamati 
13. Guru mengarahkan siswa lain 
menjawabnya 
14. Guru membacakan cerita dalam media 
big book dengan tema materi “Juni anak 
baik dan patuh akan aturan” 
15. Guru memberikan contoh membaca 
kalimat menggunakan media big book 
dengan lafal dan intonasi yang tepat 
16. Guru memberikan contoh membaca 
perkata 
17. Guru memberikan contoh membaca lafal 
persuku kata 
18. Guru memberikan contoh melafalkan 
perhuruf 
19. Siswa secara bersama-sama mencoba 
mengikuti guru membaca media big book 
20. Guru menyuruh siswa membentuk 3 
kelompok, yang setiap kelompok terdiri 
dari 3-4 orang. Dan dikelompok juga 
dilengkapi dengan duplikat media big 
book ukuran mini 
21. Siswa secara berkelompok akan 
membacakan bacaan pada media big 
book 
70 menit 
Penutup 22. Siswa diminta membaca satu persatu 15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
sebagai tes akhir keberhasilan metode 
SAS dan media big book yang diterapkan 
23. Guru memberikan reward bagi siswa yang 
berhasil membaca 
24. Bersama-sama siswa membuat 
kesimpulan/ rangkuman hasil belajar 
selama pembelajaran 
25. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
26. Memberikan refleksi 
27. Memberikan pesan moral 
28. Guru mengajak semua siswa berdo’a dan 
mengucapkan salam. 
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Siklus I 
Lampiran V 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE STRUKTUR 
ANALITIK SINTETIK DAN MEDIA BIG BOOK 
 
 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema : Aturan Keselamatan di Rumah 
Pembelajaran : 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Mei 2019 
Pengamat : Rohyana, S.Pd.I 
 
Petunjuk: 
penggunaan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran ini 
adalah dengan memberikan skor pada kolom yang sesuai menurut penilaian 
Bapak/Ibu. Dengan kriteria (bobot) sebagai berikut: 
   1 : Tidak Dilakukan 
   2 : Kurang Dilakukan 
   3 : Dilakukan 
Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 
AA Kegiatan Awal     
1. Mengkondisikan suasana belajar yang 
mengaktifkan siswa 
    
2. Memberikan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 
    
3. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran 
    
AB Kegiatan inti     
4. Guru memperlihatkan gambar pada setiap 
halaman big book 
    
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
    
6. Memberikan contoh membaca nyaring 
dengan baik dan benar 
    
7. Guru menunjuk kata pada media big book 
saat mencontohkan membaca 
    
8. Guru memberikan contoh melafalkan suku 
kata pada media big book 
    
9. Guru memberikan contoh melafalkan huruf 
pada media big book 
    
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca media big book secara 
berkelompok 
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Siklus II 
Lampiran I 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sambay 
Kelas / Semester  : II/2 
Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema 1 : Aturan Keselamatan di Rumah 
Materi  :  Meminta Maaf adalah Tindakan 
Terpuji 
Pembelajaran Ke : 2 
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (3x35 Menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
PPKN 
3.2 Memahami tata tertib dan aturan yang 
berlaku dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah dan di sekolah. 
 
3.2.1 Membaca aturan yang 
berlaku saat bermain. 
Bahasa Indonesia 
3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang 
sikap hidup rukun dalam kemajemukan 
keluarga dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
 
3.5.1 Membaca gambar pada 
media big book 
3.5.2 Menguraikan kalimat yang 
dibaca menjadi kata 
3.5.3 Menguraikan setiap kata 
menjadi suku kata 
3.5.4 Menguraikan setiap suku 
kata menjadi huruf 
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
3.5.5 Melafalkan huruf-huruf 
dengan tepat dan jelas 
menjadi kata 
3.5.6 Melafalkan setiap kata 
dengan lancar dan intonasi 
yang tepat 
3.5.7 Membaca nyaring kalimat 
pada media big book 
Matematika 
3.5 Mengenal satuan waktu dan 
menggunakannya pada kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekitar. 
 
3.5.1 Membaca untuk mengenal 
satuan waktu baku (detik, 
menit, dan jam) 
PJOK 
3.10 Mengetahui apa yang dilakukan dan 
dihindari sebelum dan setelah melakukan 
aktivitas fisik. 
 
3.10.1 Membaca berbagai kegiatan 
yang sering dilakukan saat 
bermain 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
10. Dengan mengamati gambar pada media big book yang berkaitan dengan 
keseharian siswa, siswa mampu  membaca big book dengan materi 
“Meminta Maaf adalah Tindakan Terpuji”. 
11. Siswa mampu membaca kalimat yang diuraikan menjadi kata 
12. Siswa mampu mengeja setiap kata yang diuraikan menjadi suku kata 
13. Siswa mampu melafalkan setiap suku kata menjadi huruf 
14. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf, suku kata dengan tepat dan jelas 
menjadi kata 
15. Siswa mampu melafalkan setiap kata dengan lancar dan intonasi yang 
tepat 
16. Siswa mampu membaca nyaring kalimat pada media big book 
17. Siswa mampu membaca dan mengenal satuan waktu baku (detik, menit, 
dan jam) 
18. Siswa mampu membaca dan mengetahui berbagai kegiatan yang sering 
dilakukan saat bermain 
 
D. MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
   
PPKN             :        Aturan yang berlaku saat bermain 
Bahasa Indonesia     :          Teks bacaan tentang aturan yang berlaku,  
permintaan maaf, satuan waktu baku (detik, 
menit, dan jam) dan cerita kegiatan bermain 
dan bekerja sama 
Matematika  :   Satuan waktu (detik, menit, dan jam) 
PJOK                        :    Berbagai kegiatan yang sering dilakukan saat 
bermain 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
Metode   : Struktur Analitik Sintetik 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Belajar: 
3. Buku Siswa Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
4. Buku Guru Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
 
 Media Pembelajaran 
 Media big book   :  Meminta Maaf adalah Tindakan Terpuji 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Mengajak semua siswa berdo’a dengan 
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin 
3. Menanyakan tentang kehadiran siswa 
4. Memeriksa kondisi tempat duduk siswa dengan 
membaginya dalam dua kelompok besar 
5. Membersihkan papan tulis jika kotor 
6. Guru memberikan apersepsi. Guru bertanya 
“apa yang harus kita lakukan ketika kita 
melakukan kesalahan?”, “bagaimana sebaiknya 
yang kita lakukan saat ada teman yang 
meminta maaf kepada kita?”,  (dirasa sudah 
mendapatkan jawaban yang tepat, maka tanya 
jawab berakhir). 
7. Dan melanjutkan dengan menjelaskan 
keterangan pertanyaan apersepsi serta 
memberitahu motivasi pentingnya membaca. 
8. Menginformasikan tema yang akan 
dibelajarkan, yaitu tema 8 Keselamatan di 
Rumah dan Perjalanan dengan sub tema 1 
pembelajaran 2 
9. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Inti 10. Guru memperlihatkan media big book kepada 
siswa 
11. Siswa mengamati gambar pada media big book 
80 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
12. Siswa diarahkan untuk bertanya tentang gambar 
yang ada di media big book sebelum membaca 
cerita 
13. Setiap siswa yang bertanya diberikan reward 
14. Guru memicu semangat belajar siswa dengan 
memberikan reward bagi siswa yang aktif dalam 
pembelajaran 
15. Siswa menjawab pertanyaan temannya 
16. Guru bersama dengan siswa akan berbagi cerita 
yang ada pada gambar dalam media big book 
17. Guru memberikan contoh membaca 
menggunakan media big book  
18. Guru memberikan contoh membaca perkata 
19. Guru memberikan contoh membaca lafal 
persuku kata 
20. Guru memberikan contoh melafalkan perhuruf 
21. Siswa secara bersama-sama mencoba mengikuti 
guru membaca media big book 
22. Selanjutnya, agar siswa tidak bosan guru 
mengajak siswa bermain. Guru dan siswa 
bermain tebak gerak 
23. Kemudian, guru mengkondisikan kelas dengan 
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 2 
orang setiap kelompok 
24. Guru meminta setiap kelompok maju dan 
membaca kalimat menjadi kata, kata menjadi 
suku kata dan suku kata menjadi huruf dan 
dilanjutkan dengan membaca kembali setiap 
huruf yang diuraikan sehingga menjadi kalimat 
utuh 
25. Kegiatan yang sama akan dilanjutkan oleh 
kelompok selanjutnya dengan kalimat yang ada 
pada halaman big book berikutnya 
26. Guru memberikan informasi bahwa kelompok 
yang dapat membaca seperti yang diharapkan, 
akan mendapatkan reward 
27. Setiap siswa diarahkan untuk membaca media 
big book dengan nyaring. Siswa yang dapat 
membaca nyaring akan mendapatkan reward 
Penutup 28.Setelah dirasakan cukup, siswa diminta untuk 
membaca setiap halaman big book satu persatu 
sebagai tes akhir keberhasilan metode SAS dan 
media big book yang diterapkan 
29. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ 
15 menit 
104 
  
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
rangkuman hasil belajar selama pembelajaran 
30. Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
31. Memberikan refleksi 
32. Memberikan pesan moral 
33. Guru mengajak semua siswa berdo’a dan 
mengucapkan salam. 
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Siklus II 
Lampiran V 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE STRUKTUR 
ANALITIK SINTETIK DAN MEDIA BIG BOOK 
 
 
Tema  : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Subtema : Aturan Keselamatan di Rumah 
Pembelajaran : 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Mei 2019 
Pengamat : Cut Namdewi, S.Pd.I 
 
 
Petunjuk: 
penggunaan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran ini adalah 
dengan memberikan skor pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu. Dengan 
kriteria (bobot) sebagai berikut: 
   1 : Tidak Dilakukan 
   2 : Kurang Dilakukan 
   3 : Dilakukan 
 
Aktivitas Guru dalam 
 Pengelolaan Kelas 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 
A. Kegiatan Awal     
1. Mengkondisikan suasana belajar yang 
mengaktifkan siswa 
  
v 
 
2. Memberikan apersepsi untuk menggali 
pengetahuan awal siswa 
  
v 
 
3. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
  
v 
 
B. Kegiatan inti     
4. Guru memperlihatkan gambar pada setiap 
halaman big book 
  
V 
 
5. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
  
v 
 
6. Memberikan contoh membaca nyaring 
dengan baik dan benar 
  
v 
 
7. Guru menunjuk kata pada media big book 
saat mencontohkan membaca 
  
v 
 
8. Guru memberikan contoh melafalkan suku 
kata pada media big book 
  
v 
 
9. Guru memberikan contoh melafalkan huruf 
pada media big book 
  
v 
 
10. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca media big book 
secara berkelompok 
  
v 
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Siklus III 
Lampiran I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Sambay 
Kelas / Semester  : II/2 
Tema 8 : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 
Sub Tema 1 : Aturan Keselamatan di Rumah 
Materi  :  Membersihkan Rumah Juni 
Pembelajaran Ke : 5 
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (3x35 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan sekolah sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATO 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
PPKN 
3.2 Memahami tata tertib dan aturan yang 
berlaku dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah dan di sekolah. 
 
3.2.1 Membaca aturan yang 
berlaku dalam kehidupan 
sehari-hari 
Bahasa Indonesia 
3.5 Mengenal teks permintaan maaf tentang 
sikap hidup rukun dalam kemajemukan 
keluarga dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
 
3.5.1 Membaca gambar pada 
media big book 
3.5.2 Menguraikan kalimat 
yang dibaca menjadi kata 
3.5.3 Menguraikan setiap kata 
menjadi suku kata 
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3.5.4 Menguraikan setiap suku 
kata menjadi huruf 
3.5.5 Melafalkan huruf-huruf 
dengan tepat dan jelas 
menjadi kata 
3.5.6 Melafalkan setiap kata 
dengan lancar dan intonasi 
yang tepat 
3.5.7 Membaca nyaring kalimat 
pada media big book 
PJOK 
3.2 Mengetahui apa yang dilakukan dan 
dihindari sebelum dan setelah 
melakukan aktivitas fisik. 
 
3.2.1 Membaca berbagai 
kegiatan yang sering 
dilakukan di rumah. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati gambar pada media big book dan di  yang berkaitan dengan 
keseharian siswa, siswa mampu membaca media big book 
2. Siswa mampu mengomentari gambar pada media big book 
3. Siswa mampu menguraikan kalimat yang dibaca menjadi kata 
4. Siswa mampu menguraikan setiap kata menjadi suku kata 
5. Siswa mampu menguraikan setiap suku kata menjadi huruf 
6. Siswa mampu melafalkan huruf-huruf dengan tepat dan jelas menjadi kata 
7. Siswa mampu melafalkan setiap kata dengan lancar dan intonasi yang tepat 
8. Siswa mampu membaca nyaring kalimat pada media big book 
9. Siswa mampu membaca dan mengetahui berbagai kegiatan yang sering dilakukan 
di rumah 
 
D. MATERI POKOK PEMBELAJARAN 
PPKN    :   Aturan yang berlaku di rumah 
Bahasa Indonesia  :   Teks membersihkan rumah (bergotong  
royong), satuan waktu baku (detik, 
menit, dan jam) dan cerita kegiatan 
bekerja sama 
PJOK    :   Berbagai kegiatan yang sering dilakukan 
di rumah 
 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Metode   : Struktural Analitik Sintetik 
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F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber Belajar: 
5. Buku Siswa Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
6. Buku Guru Tema : Keselamatan di Rumah dan Perjalanan Kelas 2 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 
 Media Pembelajaran 
 Media big book   :  Membersikan Rumah Juni 
 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
2. Mengajak semua siswa berdo’a dengan menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin 
3. Menanyakan tentang kehadiran siswa 
4. Memeriksa kondisi tempat duduk siswa 
5. Guru memberikan apersepsi. Guru bertanya “apa 
yang akan kalian lakukan ketika melihat halaman 
rumah banyak sampah?”, “bagaimana perasaan 
kalian melihat rumah yang berantakan dan 
banyak debu?”,”apa yang sebaiknya dilakukan 
saat melihat rumah berantakan ?”  (dirasa sudah 
mendapatkan jawaban yang tepat, maka tanya 
jawab berakhir) 
6. Memberi reward bagi siswa yang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan awal dan melanjutkan 
dengan memberitahu bahwa mereka akan 
melanjutkan belajar membaca bersama 
7. Memberi motivasi pentingnya membaca 
8. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan, 
yaitu tema 8 Keselamatan di Rumah dan 
Perjalanan dengan sub tema 1 pembelajaran 5 
9. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit 
Inti 10. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang 
judul cerita pada media big book 
11. Guru memperlihatkan cerita halaman pertama 
pada media big book kepada siswa 
12. Siswa mengamati gambar pada media big book 
13. Siswa diarahkan untuk bertanya tentang gambar 
yang ada di media big book sebelum membaca 
80 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
cerita 
14. Guru bersama dengan siswa akan berbagi cerita 
ketika mengamati gambar pada media big book 
15. Guru memberikan contoh membaca 
menggunakan media big book sambil menunjuk 
kata yang dibacakan dengan memperhatikan 
pelafalan, intonasi, kelancaran dan kejelasan yang 
tepat pada halaman pertama 
16. Siswa secara bersama-sama mencoba mengikuti 
guru membaca media big book 
17. Guru kemudian mencoba membacakan kata 
kembali, dilanjutkan cara mengeja suku kata dan 
melafalkan huruf, membimbing siswa-siswa yang 
masih kurang mampu untuk meningkatkan 
keterampilan membaca 
18. Kemudian, guru mengkondisikan kelas dengan 
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 2 
orang setiap kelompok 
19. Setiap kelompok diacak, dimana anak yang sudah 
memiliki keterampilan membaca yang baik 
diberikan berpasangan dengan anak yang belum 
memiliki keterampilan membaca 
20. Guru memberikan informasi bahwa siswa yang 
dapat membaca seperti yang diharapkan, akan 
mendapatkan reward 
21. Guru meminta setiap kelompok maju dan 
menguraikan kalimat menjadi kata, kata menjadi 
suku kata dan suku kata menjadi huruf dan 
dilanjutkan dengan menyusun kembali setiap 
huruf yang diuraikan sehingga menjadi kalimat 
utuh 
22. Kelompok yang belum kompak dengan teman 
yang belum bisa meningkatkan keterampilan 
membacanya akan mencoba membaca halaman 
berikutnya sampai dirasa temannya sudah 
memiliki keterampilan membaca 
23. Kegiatan yang sama akan dilanjutkan oleh 
kelompok selanjutnya dengan kalimat yang ada 
pada halaman big book berikutnya, disini guru 
lebih fokus kepada siswa yang belum dapat 
mencapai KKM yang telah ditetapkan 
Penutup 24. Siswa yang belum mencapai KKM diarahkan 
untuk membaca media big book dengan nyaring  
15 menit 
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Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar : kegiatan awal, persiapan sebelum proses pembelajaran. 
 
 
 
Gambar : proses pembelajaran, siswa mengemukakan pendapatnya mengenai    gambar. 
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Gambar : guru menjelaskan materi. 
 
 
 
Gambar : siswa melakukan tes keterampilan membaca permulaan 
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Gambar : siswa melakukan tes keterampilan membaca permulaan 
 
 
 
Gambar : guru menjelaskan materi.
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SLTA : SMAN 1 Sinabang,  Tahun 2015 
Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
 
Data Orang Tua : 
Nama Ayah : Subagio 
Nama Ibu : Ummi Kalsum 
Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 
Pekerjaan Ibu : IRT 
: Desa Luan Balu, Kec. Teluk Dalam, Kab.  
 
   
   
 
 
Willasari 
                
 
Simeulue, Aceh 
Banda Aceh, 11 Juli 2019 
Telp / Hp : 082274784473 
SD : SDN 1 Teluk Dalam, Tahun 2009 
Alamat Lengkap 
